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ABSTRAK 

Kebijakan deviden merupakan salah satu keputusan penting dalam 

manajemen keuangan perusahaan karena berkaitan dengan pembagian 

laba kepada pemegang saham dan keberlangsungan pertumbuhan 

perusahaan. Kebijakan dividen dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya leverage, pertumbuhan perusahaan, dan profitabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage, pertumbuhan 

perusahaan, dan profitabilitas terhadap kebijakan deviden pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) periode 2020–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di ISSI. Leverage diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER), pertumbuhan perusahaan menggunakan Asset Growth 

(AG), profitabilitas menggunakan Return on Assets (ROA), dan 

kebijakan dividen menggunakan Dividend Payout Ratio (DPR). Sampel 

penelitian terdiri atas 20 perusahaan dengan total 100 observasi yang 

dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan 

menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26 melalui analisis regresi 

linier berganda setelah memenuhi uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage dan profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan deviden, 

sedangkan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan deviden. Secara simultan, leverage, pertumbuhan 

perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

kebijakan deviden. Dengan demikian, kebijakan deviden pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI lebih dipengaruhi oleh 

leverage dan profitabilitas dibandingkan pertumbuhan perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan kebijakan deviden. 

Kata Kunci: Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, 

Profitabilitas, Kebijakan Deviden. 
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ABSTRACT 

Dividend policy is one of the most important decisions in 

corporate financial management because it is related to the 

distribution of profits to shareholders and the sustainability of the 

company's growth. Dividend policy is influenced by various 

factors, including leverage, company growth, and profitability. 

This study aims to examine the effect of leverage, company 

growth, and profitability on dividend policy in manufacturing 

companies listed on the Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) 

during the 2020–2024 period. 

This study employed a quantitative research approach using 

secondary data obtained from the annual financial reports of 

manufacturing companies listed on the Indonesia Sharia Stock 

Index (ISSI). Leverage was measured using the Debt to Equity 

Ratio (DER), company growth was measured using Asset Growth 

(AG), profitability was measured using Return on Assets (ROA), 

and dividend policy was measured using the Dividend Payout 

Ratio (DPR). The sample consisted of 20 companies with a total 

of 100 observations selected using the saturated sampling 

technique. The data were analyzed using multiple linear 

regression with IBM SPSS Statistics version 26 after fulfilling the 

classical assumption tests. 

The results indicate that leverage and profitability have a 

positive and significant effect on dividend policy, while company 

growth has no significant effect on dividend policy. 

Simultaneously, leverage, company growth, and profitability 

have a significant effect on dividend policy. Therefore, dividend 

policy in manufacturing companies listed on the Indonesia Sharia 

Stock Index (ISSI) is more strongly influenced by leverage and 

profitability than by company growth. The findings of this study 

are expected to provide valuable considerations for company 

management and investors in making decisions related to 

dividend policy. 

Keywords: Leverage, Company Growth, Profitability, 

Dividend Policy. 
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MOTTO 

 

َ يجَْعلَْ لهَُ مَخْرَجًا    وَمَنْ يَتَّقِ اللََّّ

 

(Barang siapa berkatwa kepada allah, niscaya dia akan membukakan 

jalan keluar baginya) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Pada tahap awal, peneliti menjelaskan beberapa istilah dalam 

judul skripsi ini agar tidak terjadi kesalahpahaman dan pembaca 

memahami makna yang dimaksud. Adapun judul skripsi ini adalah 

“Pengaruh Leverage, Pertumbuhan Perusahaan Dan 

Profitabilitas Terhadap Kebijakan Deviden Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah 

Indonesia Periode Tahun 2020-2024”. Istilah yang dimaksud 

perlu untuk diuraikan, yakni: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah kegiatan atau keteladanan yang baik 

secara langsung atau tidak langsung mengakibatkan sesuatu 

perubahan prilaku dan sikap orang.1 

2. Leverage 

Kemampuan suatu entitas untuk melunasi utang lancar 

maupun utang jangka panjang, atau rasio yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana suatu entitas dibiayai dengan 

menggunakan utang.2 

3. Pertumbuhan Perusahaan 

perbandingan total aset yang dimiliki perusahaan 

dengan tahun sebelumnya apabila jumlah total aset meningkat 

dibanding dengan tahun sebelumnya maka dapat dikatakan 

perusahaan tersebut mengalami pertumbuhan yang positif.3 

4. Profitabilitas 

Kemampuan suatu perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal 

sendiri perusahaan untuk mendapatkan keuntungan atau laba 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013). 
2 Nendy Pratama Agusfianto dan Nunuk Hermawati, “ Dasar-Dasar 

Manajemen Keuangan”. (Solok: Seval Literindo Kreasi, 2022.) 
3 Eddy Irsan siregar, “ Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Sub 

Sektor Kontruksi”. (Pekalongan: Penerbit NEM, 2021.) 
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dengan memaksimalkan penggunaan seluruh aset dan sumber 

daya.4 

5. Kebijakan Deviden  

Kemampuan suatu kebijakan untuk membagikan laba 

perusahaan kepada para pemegang saham dalam bentuk 

deviden atau justru menahannya dalam bentuk laba ditahan 

yang kemudian digunakan kembali sebagai investasi pada 

masa yang akan datang.5 

6. Perusahaan Manufaktur 

perusahaan yang bidang usahanya mengolah bahan 

mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang 

siap dipakai, kemudian dijual kepada pihak tertentu yang 

membutuhkan barang tersebut baik berupa barang setengah 

jadi untuk diolah lebih lanjut atau bisa juga berupa barang jadi 

yang siap untuk dipakai.6 
 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks ekonomi globalisasi yang semakin tidak 

menentu, kebijakan deviden perusahaan tetap menjadi salah satu 

topik yang paling banyak diperdebatkan di bidang keuangan, 

perusahaan dituntut untuk mampu menjaga stabilitas kinerja 

keuangan sekaligus memenuhi ekspektasi pemegang saham. 

Kebijakan deviden adalah keputusan strategis yang menentukan 

waktu, jumlah, dan metode pembagian laba kepada pemegang 

saham Selain menjadi saluran penciptaan nilai bagi pemegang 

saham, kebijakan deviden tidak hanya menentukan jumlah laba 

yang dibagikan kepada pemegang saham, tetapi juga 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola profit, 

mempertahankan likuiditas, serta menyeimbangkan kebutuhan 

investasi dan kepentingan investor. Ketegangan ini khususnya 

terasa di pasar negara berkembang seperti indonesia, di mana 

kebijakan deviden menjadi semakin kompleks karena fluktuasi 

 
4 Samsulrijal Hasan, Elpisah Elpisah, Joko Sobtohadi “ Manajemen 

Keuangan”. (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2022.) 
5 Scohib, “ Buku Ajar Pengantar Akuntansi”. (Yogyakarta: Deepublish, 

2018.) 
6 Galih Wicaksono, “Akuntansi perusahaan manufaktur,” 2023, hal 8. 
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industri, kondisi perekonomian, serta kebutuhan perusahaan untuk 

mempertahankan pertumbuhan jangka panjang. 

Di Indonesia, pembagian deviden suatu Perseroan Terbatas 

(PT) diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas (UU PT) serta anggaran dasar perseroan, 

sepanjang tidak saling bertentangan. Berdasarkan Undang- 

Undang tersebut, seluruh laba bersih yang dikurangi penyisihan 

untuk cadangan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai 

deviden, yang menyatakan bahwa deviden hanya boleh dibagikan 

apabila perseroan mempunyai saldo laba yang positif setelah 

dikurangi penyisihan dana cadangan. Mengingat begitu pentingnya 

kebijakan deviden yang harus diputuskan oleh perusahaan melalui 

pemberian deviden kepada para pemegang saham, dimana melalui 

pembagian deviden akan menambah minat para investor terhadap 

pembelian saham perusahaan, sehingga perlu dilakukan evaluasi 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan deviden.7 

Hal ini menunjukan bahwa kebijakan deviden merupakan strategi 

uang yang harus memperhatikan kondisi keuangan aktual 

perusahaan. 

Perusahaan yang beroperasi dalam ekosistem keuangan 

syariah tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, 

tetapi juga wajib menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah yang menjunjung tinggi kejujuran, 

keadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam pengelolaan 

harta. Dalam Islam, setiap aktivitas ekonomi harus dilakukan 

melalui cara yang halal dan tidak merugikan pihak lain. Prinsip 

tersebut ditegaskan dalam Al-Qur'an surah An-Nisa ayat 29, yang 

melarang umat Islam memperoleh atau mengelola harta dengan 

cara yang batil serta menganjurkan transaksi yang dilakukan atas 

dasar kerelaan kedua belah pihak. Adapun firman Allah SWT 

sebagai berikut: 

 
7 Cindy Veronica Tehresia et al., “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2021,” 

Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 23, no. 3 (2023): 3386, 

https://doi.org/10.33087/jiubj.v23i3.4084. 
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ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بَيْنَكُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ

نْ  َ كَانَ بكُِمْ رَحِيْمًاترََاضٍ م ِ ا انَْفسَُكُمْْۗ انَِّ اللّٰه ۝٢٩ كُمْْۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  

“ Wahai Orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka 

di antara kamu. Sesungguh, allah maha penyayang kepadamu.” (QS. 

An- Nisa: 29). 

Dalam konteks pasar modal syariah di indonesia, Perusahan 

yang terdaftar dalam indeks saham syariah indonesia (ISSI) wajib 

memenuhi ketentuan tertentu termasuk batasan penggunaan 

hutang berbasis bunga dan komposisi pendapatan halal, yang dapat 

membedakan perusahaan syariah dari perusahaan konvensional 

karena struktur pendanaan mereka lebih konservatif, transparan, 

dan mendepankan prinsip kehati-hatian. Sektor manufaktur 

merupakan salah satu sektor yang mendominasi ISSI karena 

memiliki pemintaan yang stabil, kebutuhan modal yang besar, dan 

kemampuan menghasilkan pendapatan berkelanjutan, sehingga 

menarik bagi para investor syariah. 

Leverage merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kebijakan deviden dengan tingkat penggunaan utang dalam 

pendanaan perusahaan yang memodali investasi perusahaan. Jika 

perusahaan terlalu banyak menggunakan utang untuk pembiayaan 

perusahaan, maka hal ini dapat mempengaruhi kepercayaan para 

investor yang menanamkan modal di perusahaan tersebut. Salah 

satu alat yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk menaikkan 

modal perusahaan atau untuk menaikkan laba perusahaan adalah 

dengan menggunakan leverage.8 Dalam konteks perusahaan 

instrumen utang berbasis bunga, tingkat leverage yang rendah atau 

menengah dapat menghasilkan pengaruh yang berbeda terhadap 

 
8 Rafly Muhammad Musthofa dan Batara Daniel Bagana, “The Effect Of 

Liquidity, Leverage, Profitability, Corporate Growth And Dividend Policy On 

Company Value (Empirical Study Of Manufacturing Companies In The 

Consumer Goods Industry Sector Registered On The IDX In 2019 – 2022),” 

COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7, no. 4 (2024): 

8504. 
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kebijakan deviden. Rasio leverage yang tinggi sering kali 

mempersempit kemampuan perusahaan membagikan deviden 

karena sebagian besar laba harus dialokasikan untuk pembayaran 

kewajiban yang dimana Sebaliknya, dengan perusahaan tingkat 

utang yang rendah cenderung lebih leluasa dalam menentukan 

kebijakan deviden. Leverage dapat diukur dengan menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) yang menunjukkan berapa besar 

proporsi dari modal perusahaan yang berasal dari hutang. Semakin 

tinggi DER maka semakin tinggi pula resiko yang akan terjadi 

pada perusahaan. Hal ini dikarenakan pendanaan perusahaan dari 

unsur hutang lebih besar dari pada modal sendiri. Penentuan 

leverage merupakan kebijakan yang diambil oleh pihak 

manajemen dalam rangka memperoleh sumber dana sehingga 

dapat digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan. 

Keputusan yang diambil oleh manajemen dalam pencarian 

sumber dana tersebut sangat dipengaruhi oleh para pemilik atau 

pemegang saham.9 

Faktor pertumbuhan perusahaan (growth), perusahaan yang 

memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung menahan 

laba untuk membiayai ekspansi usaha seperti investasi aset tetap, 

pengembangan produk baru, ataupun peningkatan kapasitas 

produksi. Oleh karena itu, perusahaan bertumbuh sering kali 

memiliki kebijakan deviden yang lebih rendah karena laba ditahan 

menjadi prioritas utama dalam strategi pendanaan internal. 

Menurut teori residual dividend theory, perusahaan yang memiliki 

prospek pertumbuhan tinggi cenderung menahan sebagian besar 

labanya untuk pembiayaan investasi internal dan pengembangan 

bisnis pertumbuhan perusahaan akan mencerminkan bagaimana 

perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun. Untuk 

operasional perusahaan akan diperlukan dana yang besar dalam 

rangka mencapai tingkat pertumbuhan yang tinggi. Jika dana 

 
9 Muammar Afif AL Qusaeri M. Wahab Khasbulloh, Muthi’atul 

Khasanah, “Pengaruh Likuiditas Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Kebijakan Dividen Sebagai Variabel Intervening,” Journal of Social 

and Economics Research 12, no. 1 (2023): 1191, 

https://doi.org/10.54783/jser.v6i1.460. 
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internal tidak mencukupi akan diperlukan dana eksternal guna 

mencukupi opersional Perusahaan.10 perusahaan adalah 

berkurangnya jumlah laba yang akan digunakan sebagai modal 

atau biaya internal perusahaan. Sebaliknya jika laba yang diperoleh 

perusahaan tidak dibagikan atau laba tersebut ditahan, maka 

jumlah laba perusahaan yang akan digunakan sebagai modal atau 

biaya internal akan bertambah sehingga perusahaan dapat 

mengembangkan perusahaannya atau dapat melakukan 

reinvestasi. 

Profitabilitas menggambarkan seberapa mampukah 

perusahaan mendapatkan laba dalam waktu tertentu bagi investor 

dimana kemampuan tersebut dapat dilihat dari segi keuangannya. 

Kemampuan tersebut dapat menjadi sinyal positif bagi investor 

atas kinerja perusahaan yang semakin baik dan prospek usaha yang 

bisa diharapkan dimasa mendatang sehingga dapat meningatkan 

nilai perusahaan. Perusahaan yang dapat menjaga kestabilan dan 

laba yang cenderung meningkat maka akan menaikan harga saham 

perusahaan. Meningkatnya harga saham dipasar berarti meningkat 

pula nilai perusahaan dimata investor.11 Profitabilitas merupakan 

hal yang penting bagi perusahaan pada umumnya karena laba yang 

besar belum tentu menentukan bahwa suatu ukuran perusahaan 

telah bekerja secara efisien. Beberapa faktor digunakan untuk 

menggambarkan return on assets (ROA), yang mengevaluasi 

jumlah pengembalian investasi yang diberikan kepada pemegang 

saham korporasi. Kemampuan bisnis dalam menghasilkan margin 

keuntungan yang sehat, efektivitas dalam menghasilkan 

pendapatan dari aset, dan pengelolaan utang yang efektif 

semuanya berdampak pada ROA. ROA mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memberikan imbal hasil yang menguntungkan 

bagi pemegang saham sekaligus memanfaatkan modal yang 

 
10 Endang Susilawati dan Albert Kurniawan Purnomo, “Pengaruh 

Leverage dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Profitabilitas,” Owner 7, no. 

2 (2023): 955–64, https://doi.org/10.33395/owner.v7i2.1417. 
11 Maryono Hendri Darmawan Setiyo Budi, “Pengaruh Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Kebijakan Deviden, Dan Leverage terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2021,” JI 13 (2022): hal 3. 
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tersedia.12 

Di Indonesia terdapat Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

yang mencatat secara keseluruhan terkait saham syariah apabila 

investor ingin menanamkan modalnya dari berbagai sektor yang 

sudah diseleksi sebanyak dua kali dalam setahun dan masuk dalam 

Daftar Efek Syariah (DES). Berikut ini merupakan perkembangan 

saham yang tercantum dalam ISSI selama lima tahun terakhir: 

Tabel 1.1 Perkembangan Saham Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di ISSI tahun 2020-2024 

No Nama 

Perusahaan 

2020 2021 2022 2023 2024 

1. Astra Agro 

Lestari Tbk  

25,764,0

00,0 

00,000 

26,254,0

00,0 

00,000 

26,800,00

0,0 

00,000 

28,100,00

0,0 

00,00 

0 

28,950,00

0,00 

0,000 

2. Ace 

Hardware 

Indonesia 

Tbk 

59,200,

000, 

000,000 

61,500,

000, 

000,000 

65,000,00

0, 

000,000 

68,000,00

0, 

000,000 

69,500,00

0,0 

00,000 

3. Acset 

Indonusa 

Tbk 

330,000

,00 

0,000,0

00 

345,000

,00 

0,000,0

00 

363,000,0

0 

0,000,000 

385,000,0

0 

0,000,000 

390,000,0

00, 

000,000 

4. Adhi Karya 

(Persero) 

Tbk 

7,200,0

00,0 

00,000 

7,450,0

00,0 

00,000 

7,700,000

,0 

00,000 

8,150,000

,0 

00,000 

8,420,000

,00 

0,000 

5. Adaro 

Energy Tbk 

19,500,

000, 

000,000 

20,300,

000, 

000,000 

21,700,00

0, 

000,000 

23,000,00

0, 

000,000 

23,450,00

0,0 

00,000 

6. AKR 

Corporindo 

30,500,

000, 

31,200,

000, 

34,000,00

0, 

36,500,00

0, 

38,300,00

0,0 

 
12 Siti Farida Zahwa dan Bambang Soedaryono, “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage Dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia) Pada Periode 2020-2021,” Jurnal 

Ekonomi Trisakti 3, no. 2 (2023): 3863–72, 

https://doi.org/10.25105/jet.v3i2.18136. 
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Tbk 000,000 000,000 000,000 000,000 00,000 

7. Asahimas 

Flat Glass 

Tbk 

7,800,0

00,0 

00,000 

8,100,0

00,0 

00,000 

8,450,000

,0 

00,000 

9,100,000

,0 

00,000 

9,380,000

,00 

0,000 

8. Austindo 

Nusantara 

Jaya Tbk 

15,500,

000, 

000,000 

16,000,

000, 

000,000 

16,550,00

0, 

000,000 

17,400,00

0, 

000,000 

17,850,00

0,0 

00,000 

9. Aneka 

Tambang 

Tbk 

6,650,0

00,0 

00,000 

6,920,0

00,0 

00,000 

6,550,000

,0 

00,000 

6,980,000

,0 

00,000 

7,300,000

,00 

0,000 

10. Arita Prima 

Indonesia 

Tbk 

6,650,0

00,0 

00,000 

6,920,0

00,0 

00,000 

7,180,000

,0 

00,000 

7,450,000

,0 

00,000 

7,680,000

,00 

0,000 

11. Agung 

Podomoro 

Land Tbk 

1,000,0

00,0 

00,000 

1,120,0

00,0 

00,000 

1,250,000

,0 

00,000 

1,345,000

,0 

00,000 

1,480,000

,00 

0,000 

12. Arwana 

Citramulia 

Tbk 

28,500,

000, 

000,000 

28,250,

000, 

000,000 

28,000,00

0, 

000,000 

27,800,00

0, 

000,000 

27,950,00

0,0 

00,000 

13. Astra 

Graphia Tbk 

3,100,0

00,0 

00,000 

3,160,0

00,0 

00,000 

3,280,000

,0 

00,000 

3,390,000

,0 

00,000 

3,450,000

,00 

0,000 

14. Astra 

International 

Tbk 

23,800,

000, 

000,000 

24,050,

000, 

000,000 

24,300,00

0, 

000,000 

24,600,00

0, 

000,000 

24,900,00

0,0 

00,000 

15. Alam Sutera 

Realty Tbk 

9,500,0

00,0 

00,000 

9,900,0

00,0 

00,000 

10,400,00

0, 

000,000 

11,000,00

0, 

000,000 

11,250,00

0,0 

00,000 

16. Astra 

Otoparts Tbk 

20,200,

000, 

000,000 

20,800,

000, 

000,000 

21,500,00

0, 

000,000 

22,300,00

0, 

000,000 

23,000,00

0,0 

00,000 

17. Sepatu Bata 

Tbk 

410,000

,00 

0,000 

430,000

,00 

0,000 

460,000,0

0 

0,000 

500,000,0

0 

0,000 

540,000,0

00, 

000 

18. Unilever 

Indonesia 

1,170,0

00,0 

1,140,0

00,0 

1,090,000

,0 

1,080,000

,0 

1,075,000

,00 
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Tbk 00,000 00,000 00,000 00,000 0,000 

19. Makmur 

Berkah 

Amanda 

Tbk 

17,800,

000, 

000,000 

18,600,

000, 

000,000 

19,200,00

0, 

000,000 

19,900,00

0, 

000,000 

20,600,00

0,0 

00,000 

20. Anugerah 

Kagum 

Karya 

Utama Tbk 

120,000

,00 

0,000,0

00 

130,000

,00 

0,000,0

00 

135,000,0

0 

0,000,000 

140,000,0

0 

0,000,000 

150,000,0

00, 

000,000 

 

Berdasarkan data dari 20 perusahaan yang telah tercatat 

didalam Bursa Efek Indonesia dan termasuk dalam Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Yang mengalami peningkatan saham 

pada setiap tahunnya meskipun pada beberapa perusahaan terjadi 

fluktuasi, peningkatan saham ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan kapasitas ekonomi perusahaan dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki. Perkembangam total aset tersebut 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang relatif stabil 

dan menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kinerja 

perusahaan selama periode penelitian. Adapun alasan penulis 

memilih perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia sebagai objek penelitian dikarenakan 

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bersekala 

besar jika dibandingkan dengan perusahaan lain sehingga dapat 

melakukan perbandingan antara perusahaan satu dengan 

perusahaan lain. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Leverage, 

Pertumbuhan Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap 

Kebijakan Deviden Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di ISSI Periode Tahun 2020-2024”. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Terjadinya ketidak konsistenan kebijakan deviden pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2020–2024, 

meskipun sebagian perusahaan mengalami 

peningkatan saham. 

b. Adanya perbedaan tingkat leverage antar perusahaan 

yang diduga mempengaruhi kemampuan perusahaan 

dalam membagikan deviden kepada pemegang saham. 

c. Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh ketiga variabel tersebut pada perusahaan 

berbasis syariah, khususnya yang terdaftar di ISSI. 

2. Batasan Masalah 

Mengacu pada latar belakang, penelitian ini 

menetapkan beberapa batasan permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) selama periode 2020-2024. 

b. Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh leverage, 

pertumbuhan perusahaan dan profitabilitas dimana 

dalam penelitian ini sebagai variabel independen (X) 

sedangkan kebijakan deviden sebagai variabel 

dependen (Y). 

c. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan dan laporan tahunan perusahan pada 

perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2020-2024. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah  leverage berpengaruh terhadap kebijakan deviden 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI periode 

tahun 2020-2024? 

2. Apakah pertumbuhaan perusahaan berpengaruh terhadap 

kebijakan deviden pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di ISSI periode tahun 2020-2024? 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan 

deviden pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI 

periode tahun 2020-2024? 

4. Apakah Leverage, Pertumbuhan Perusahaan dan 

Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan deviden pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI periode tahun 

2020-2024? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Leverage terhadap Kebijakan Deviden Pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di ISSI Periode 

(2020-2024). 

2. Mengetahui pertumbuhan perusahaan  terhadap Kebijakan 

Deviden Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di ISSI 

Periode (2020-2024). 

3. Mengetahui Profitabilitas terhadap Kebijakan Deviden 

Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di ISSI Periode 

(2020-2024). 

4. Mengetahui Leverage, Pertumbuhan perusahaan, dan 

Profitabilitas Terhadap Kebijakan Deviden Pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di ISSI periode 

(2020-2024). 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan 

dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada 

bidang akuntansi syariah. Selain itu penelitian ini juga 

dapat diharapkan memberikan ide dan gagasan untuk 

penelitian selanjutnya yang tertarik pada topik keuangan 
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Perusahaan dan keuangan syariah, mengenai Pengaruh 

Leverage, Pertumbuhan Perusahaan dan Profitabilitas 

Terhadap Kebijakan Deviden Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar di ISSI Periode (2020-2024). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan, 

khususnya terkait kebijakan deviden. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat membantu manajemen dalam 

mengelola leverage, pertumbuhan perusahaan, dan 

profitabilitas agar tetap optimal sehingga mampu 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan investasi dan 

pembagian deviden kepada pemegang saham.  

b. Bagi investor 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi, khususnya bagi investor yang 

berinvestasi pada perusahaan manufaktur berbasis 

syariah (ISSI). Investor dapat menggunakan 

informasi terkait leverage, pertumbuhan perusahaan, 

dan profitabilitas untuk menilai potensi pembagian 

deviden dan kinerja perusahaan di masa depan. 

c. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi, rujukan serta menambah wawasan bagi 

peneliti selanjutnya mengenai Pengaruh Leverage, 

Pertumbuhan Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap 

Kebijakan Deviden Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar di ISSI Periode (2020-2024). 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No. Judul, Nama, 

Tahun Penelitian 

Hasil 

penelitian 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

1. Pengaruh Leverage, 

Profitabilitas, Ukuran, 

Dan Pertumbuhan 

Perusahaan Terhadap 

Kebijakan Deviden 

Pada Perusahaan 

Manufaktur di BEI. 

Farhatul Mukarromah 

(2024).13 

pengujian 

data secara simultan 

bahwa variabel 

leverage, 

profitabilitas,ukuran 

dan pertumbuhan 

perusahaan bersama 

sama berpengaruh 

signifikan terhadap 

dividend payout ratio. 

Secara parsial, 

leverage, 

profitabilitas,berpengar

uh positif tidak 

signifikan terhadap 

dividend payout ratio, 

sedangkan variabel  

ukuran berpengaruh 

negatif tidak signifikan 

dan pertumbuhan 

perusahaan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap  

dividend 

payout ratio. 

Variabel 

Independen 

yaitu 

Profitabilitas 

Objek 

Penelitian ini 

yaitu Bursa 

Efek 

Indonesia. 

Sejumlah 42 

sektor 

manufaktur 

2. Pengaruh 

Pertumbuhan 

Perusahaan, Ukuran 

Pertumbuhan 

perusahaan, 

profitabilitas, dan 

Penelitian ini 

menggunakan 

lima variabel 

 
13 Farhatul Mukarromah, “Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Ukuran, 

Dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kebijakan Devidden Pada Perusahaan 

Manufaktur,” Jurnal Ilmu dan Riset manajemen 13, no. 7 (2013): hal 6.  
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Perusahaan, Struktur 

Kepemilikan, 

Profitabilitas dan 

Leverage terhadap 

Kebijakan Deviden. 

Winda Lailika, Dwi 

Astuti, & Haifa 

(2023)14 

leverage berpengaruh 

terhadap kebijakan 

deviden, sedangkan 

ukuran perusahaan dan 

struktur kepemilikan 

tidak berpengaruh. 

 

independen, 

sedangkan 

penelitian 

saya hanya 

menggunakan 

leverage, 

pertumbuhan 

perusahaan, 

dan 

profitabilitas. 

3. Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Leverage Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Dengan Kebijakan 

Deviden Sebagai 

Variabel Intervening 

(Studi Kasus Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 

2019- 

2023)”. Dela Aulan 

, dan Mondra Neldi , 

dan Dodi Suryadi 

(2024). 

Profitabilitas secara 

parsia berpengaruh 

Terhadap kebijakan 

Deviden pada 

Perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 

dengan nilai probability 

sebesar 0.003 lebih 

kecil dari 0.05 atau 

(0.003 <0.05). dan 

Likuiditas secara parsial 

tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan 

deviden pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 

dengan nilai probability 

sebesar 0.161 lebi besar 

dari 0.05 atau (0.161 

>0.05). sedangkan 

Leverage secara parsial 

tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan 

Variabel 

Independen 

yaitu Leverage 

Objek 

Penelitian ini 

yaitu Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2020- 

2022 

 
14 Wahyuni Lailika dan Diana Dwi, “Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 

, Ukuran Perusahaan , Struktur Kepemilikan , Profitabilitas dan Leverage 

terhadap Kebijakan Dividen Perusahaan Manufaktur” 4, no. 1 (2023): 48–61. 
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dividen pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 

dengan nilai probability 

sebesar 0.108 lebi besar 

dari 0.05 atau (0.108 

>0.05). dan 

Profitabilitas secara 

parsial berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 

dengan nilai probability 

sebesar 0.000 lebih 

kecil dari 0.05 atau 

(0.000 <0.05). 

4. Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, dan 

Kepemilikan 

Manajerial terhadap 

Kebijakan Deviden 

dengan Likuiditas 

sebagai Variabel 

Moderasi. Gilang 

Indra Cahyono & 

Nadia Asandimitra 

(2021).15 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen, 

leverage berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kebijakan 

deviden, serta 

kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

kebijakan deviden. 

Selain itu, likuiditas 

tidak mampu 

memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap 

Penelitian ini 

menggunakan 

profitabilitas, 

leverage, dan 

kepemilikan 

manajerial 

sebagai 

variabel 

independen 

dengan 

likuiditas 

sebagai 

variabel 

moderasi. 

 
15 Gilang Indra Cahyono dan Nadia Asandimitra, “Pengaruh Profitabilitas 

et al., “2021” 9 (2021): 14–26. 
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kebijakan deviden, 

likuiditas mampu 

memoderasi pengaruh 

leverage terhadap 

kebijakan deviden, dan 

likuiditas tidak mampu 

memoderasi pengaruh 

kepemilikan manajerial 

terhadap kebijakan 

deviden. 

 

5. Pengaruh Leverage, 

Likuiditas, 

Profitabilitas dan 

Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap 

Kebijakan Deviden. 

Endah Sri Wahyuni 

(2021).16 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kebijakan 

dividen, profitabilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kebijakan deviden, 

serta pertumbuhan 

perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kebijakan deviden. 

Sementara itu, 

likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap 

kebijakan deviden. 

Secara simultan, 

leverage, likuiditas, 

profitabilitas, dan 

pertumbuhan 

Penelitian ini 

menggunakan 

empat 

variabel 

independen, 

yaitu leverage 

(DER), 

likuiditas 

(Current 

Ratio), 

profitabilitas 

(ROE), dan 

pertumbuhan 

perusahaan 

(Asset 

Growth) 

dengan objek 

penelitian 

perusahaan 

jasa sub 

sektor 

properti dan 

 
16 Endah Sri Wahyuni, Universitas Budi Luhur, dan Polisi Dividen, 

“Pengaruh  Leverage , Likuiditas , Profitabilitas  Dan Pertumbuhan Perusahaan 

Terhadap kebijakan Deviden” 10, no. 1 (2021): 46–55. 
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perusahaan 

berpengaruh terhadap 

kebijakan deviden. 

real estate 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2015–

2019. 

6. Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Pertumbuhan 

Perusahaan Terhadap 

Kebijakan Dividen. 

Fitri Prima Nur 

Amalia dan Lidia 

Wahyuni (2023)17 

profitabilitas 

memberikan pengaruh 

yang positif terhadap 

kebijakan perusahaan. 

Variabel 

Independen 

yaitu 

kebijakan 

deviden 

Objek 

Penelitian. 

7. Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, Leverage, 

Growth, dan Firm 

Size terhadap 

Kebijakan Deviden 

pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia. 

Herlian Rizki 

Widyatama dan Totok 

Dewayanto (2023).18 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas (ROA) 

dan likuiditas (CR) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kebijakan deviden, 

sedangkan leverage 

(DER), growth, dan 

firm size tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kebijakan 

dividen. Selain itu, 

secara simultan 

profitabilitas, likuiditas, 

Variabel 

Independen 

yaitu 

Penelitian ini 

menggunakan 

lima variabel 

independen, 

yaitu 

profitabilitas, 

likuiditas, 

leverage, 

growth, dan 

firm size 

dengan objek 

perusahaan 

 
17 Lidia Wahyuni Fitri Prima Nur Amalia, “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Pertumubuhan Perusahaan Terhadap Kebijakan Deviden” 3, no. 40 

(2012). 
18 Herlian Rizki Widyatama dan Totok Dewayanto , “Pengaruh 

Profitabilitas  , Likuiditas , Leverage , Growth , Dan  Firm  Size Terhadap 

Kebijakan  Deviden Pada  Perusahaan  Manufaktur  di Bursa Efek  Indonesia” 

12 (2023): 1–13. 
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leverage, growth, dan 

firm size berpengaruh 

terhadap kebijakan 

deviden pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2016–

2020. 

 

8. Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, Likuiditas, 

dan Aktivitas terhadap 

Kebijakan Deviden 

pada Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan 

Minuman Tahun 

2017-2021. Ani  

Purwanti dan 

Mispiyanti (2024).19  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas, 

likuiditas, dan aktivitas 

tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan 

deviden, sedangkan 

leverage berpengaruh 

negatif terhadap 

kebijakan deviden pada 

perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan 

dan minuman tahun 

2017-2021. Artinya, 

semakin tinggi tingkat 

leverage perusahaan 

maka semakin rendah 

dividen yang dibagikan 

karena perusahaan 

lebih memprioritaskan 

pembayaran kewajiban 

atau utang. 

 

Variabel 

Independen 

yaitu 

menggunaka

n variabel 

independen 

profitabilitas, 

leverage, 

likuiditas, 

dan aktivitas, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n variabel 

independen 

leverage 

(DER), 

pertumbuhan 

perusahaan 

(Asset 

Growth), dan 

profitabilitas 

(ROA). 

 

 
19 Ani  Purwanti dan Mispiyanti (2024), Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Likuiditas, dan Aktivitas terhadap Kebijakan Dividen pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Aktivitas terhadap 

Kebijakan Dividen pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Tahun 2017-2021 Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, 

“No Title” 6, no. 3 (2024): 54–74. 
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9. Pengaruh Likuiditas, 

Profitabilitas dan 

Leverage terhadap 

Kebijakan Deviden. 

Lailatul Maghfiroh dan 

Muhammad Aufa 

(2023)20 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

likuiditas, 

profitabilitas, dan 

leverage memiliki 

pengaruh terhadap 

kebijakan deviden. 

Variabel profitabilitas 

menjadi salah satu 

faktor yang dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

perusahaan dalam 

membagikan deviden 

kepada pemegang 

saham, sedangkan 

leverage berkaitan 

dengan keputusan 

perusahaan dalam 

menentukan besarnya 

deviden yang 

dibagikan. 

Variabel 

Independen 

yaitu 

menggunaka

n variabel 

likuiditas, 

profitabilitas, 

dan leverage 

sebagai 

faktor yang 

memengaruh

i kebijakan 

dividen, 

sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

peneliti 

menggunaka

n variabel 

leverage 

(DER), 

pertumbuhan 

perusahaan 

(Asset 

Growth), dan 

profitabilitas 

(ROA). 

10. Pengaruh ukuran 

Perusahaan,Profitabili

tas, Leverage, Current 

Ratio, Kebijakan 

Investasi Terhadap 

Kebijakan Deviden 

Profitabilitas dan 

Leverage berpengaruh 

positif   terhadap 

Kebijakan Deviden. 

Sedangkan Ukuran 

Perusahaan, Current 

Variabel 

Independen 

yaitu Current 

Ratio Objek 

Penelitian ini 

yaitu Bursa 

 
20 Lailatul Maghfiroh dan Muhammad Aufa, “Pengaruh Likuiditas 

Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Kebijakan Dividen,” no. 20  (2023). 
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Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek IndonesiaTahun 

2020-2022. Ni Wayan 

Ratna Dewi Rahayu 

dan Putu Wenny Saitri 

dan Ni Luh Gde 

Novitasari (2024)21 

Ratio dan Kebijakan 

Investasi tidak 

berpengaruh terhadap 

Kebijakan 

Deviden. 

Efek 

Indonesia 

Periode 

2020- 

2022. 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan menyajikan sistematika penulisan dalam lima 

bab yang terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

Bagian ini menjelaskan kajian teori tentang pokok 

pembahasan yaitu agency theory, pecking order 

theory, residual dividend theory. serta penjelasan 

variabel yang di teliti meliputi leverage, 

pertumbuhan perusahan, profitabilitas, dan 

kebijakam deviden, Kemudian kerangka pemikiran 

dan penjelasan hipotesis penelitian. 

 

 
21 Ni Luh Gde Novitasari Ni Wayan Ratna Dewi Rahayu, Putu Wenny 

Saitri, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Current Ratio, 

Kebjakan Investasi Terhadap Kebijakan Deviden Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022,” 

Kumpulan Hasil Riset … 6, no. 3 (2024): 87–88. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan meliputi waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel serta teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memberikan penjelasan tentang 

pembahasan serta deskripsi data dari hasil 

penelitian yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Menguraikan simpulan dan rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Agency Theory 

Teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Jensen 

dan Meckling 1976.  adalah suatu kontrak di bawah satu 

atau lebih yang melibatkan agent untuk melaksanakan 

beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan 

pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada 

agen. Teori Agensi menjelaskan hubungan antara pemilik 

perusahaan (Prinsipal) dan manajer (agent). Hubungan 

antara principal dan agent tersebut disebut hubungan agensi 

yang terjadi Ketika salah satu pihak dalam hal ini pemilik 

perusahaan sebagai principal menyewa dan 

mendelegrasikan wewenang kepada pihak lain manjer 

sebagai agent untuk melaksanakan suatu jasa. Manajer 

perusahaan sebagai agent melakukan tugas-tugas tertentu 

untuk prinsipal, sedangkan principal yaitu pemilik 

perusahaan atau pemegang saham mempunyai kewajiban 

untuk memberi imbalan kepada si agent.22 

Konflik keagenan muncul karena perbedaan 

kepentingan antara pemegang saham yang menginginkan 

peningkatan nilai perusahaan, dan manajer yang memiliki 

kepentingan pribadi. Dalam konteks kebijakan deviden, 

pembagian deviden menjadi alat untuk mengurangi konflik 

tersebut. Ketika perusahaan membagikan deviden, dana kas 

perusahaan berkurang sehingga ruang bagi manajer untuk 

menggunakan dana secara oportunistik menjadi terbatas. 

Selain itu, tingkat leverage yang tinggi dapat mempengaruhi 

kebijakan deviden karena perusahaan harus 

menyeimbangkan antara pembayaran kewajiban utang dan 

pembagian laba kepada pemegang saham mengurangi 

konflik dan resiko. 

 
22 Ni Wayan Ratna Dewi Rahayu, Putu Wenny Saitri. 
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2. Pecking Order Theory 

Pecking Order pertama kali  dikemukakan oleh Stewart 

C. Myers dan Nicolas Majluf pada tahun 1984. menyatakan 

bahwa perusahaan melakukan keputusan pendanaan secara 

hierarki dari pendanaan internal ke eksternal. Urutan 

pendanaan mulai dari dana yang bersumber dari laba ditahan, 

kemudian hutang dan akhirnya sampai pada penerbitan 

ekuitas baru, artinya dimulai dari sumber dana dengan biaya 

termurah, Teori pecking order ini menganut keputusan 

pendanaan dengan urutan preferensi logis investor terhadap 

prospek perusahaan dan konsisten pada tujuan, agar manajer 

mampu memaksimumkan kemakmuran pemegang saham.23 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan lebih 

banyak menggunakan dana internal untuk membiayai 

investasinya. Dengan demikian, ketergantungan terhadap 

utang akan menurun dan kemampuan membayar deviden 

meningkat. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki 

profitabilitas rendah akan menggunakan dana eksternal 

yang dapat mengurangi pembayaran deviden karena adanya 

kewajiban pembayaran bunga dan pokok. Dengan itu teori 

Pecking Order menjelaskan hubungan antara profitabilitas, 

leverage, dan kebijakan deviden, yaitu perusahaan yang 

lebih mengandalkan laba ditahan akan memiliki struktur 

modal yang lebih sehat dan kemampuan membayar deviden 

yang lebih besar. 

 

3. Residual Dividen Theory 

Residual Dividend Theory yang dikemukakan oleh 

Miller dan Modigliani (1961) menjelaskan bahwa 

perusahaan akan membayar deviden jika tidak memiliki 

investasi yang menguntungkan, dan sebaliknya jika ada 

kecenderungan investasi terbuka, maka manajemen akan 

mengurangi besaran deviden yang berarti akan ada 

 
23 Harjito D. Agus, “Teori Pecking Order Dan Trade Off Dalam Analisis 

Struktur Modal Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Siasat Bisnis 15 (2011): hal 

4. 
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peningkatan porsi laba ditahan. Perusahaan yang 

pertumbuhan asetnya tinggi lebih suka menahan labanya 

dari pada membaginya dalam bentuk deviden. Dalam buku 

milik Van Horne dan Wachowicz 2008, juga dijelaskan 

bahwa dividend residual theory menjelaskan mengenai 

bagaimana perusahaan harus memutuskan apakah akan 

mendistribusikan sebagian atau semua labanya berupa cash 

dividen atau mempertahankan labanya. Teori ini 

menjelaskan jika terdapat sisa laba yang digunakan untuk 

membiayai semua peluang investasi, sisa laba tersebut 

akan dibagikan berupa cash dividen. Namun jika tidak ada 

sisa, perusahaan tidak membagikan dividen.24 

Dalam konteks pertumbuhan perusahaan, teori ini 

sangat relevan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

yang tinggi membutuhkan dana yang besar untuk investasi 

dalam bentuk perluasan usaha, pembelian aset, atau 

pengembangan produk baru. Oleh karena itu, laba lebih 

banyak ditahan dari pada dibagikan sebagai deviden. 

Sebaliknya, perusahaan dengan pertumbuhan rendah 

memiliki kebutuhan investasi yang lebih sedikit dan dapat 

membagikan deviden lebih besar. teori ini menjelaskan 

adanya hubungan negatif antara pertumbuhan perusahaan 

dan kebijakan deviden, di mana semakin cepat pertumbuhan 

perusahaan, semakin kecil kecenderungan untuk 

membagikan deviden karena laba difokuskan pada ekspansi 

usaha. 

 

4. Kebijakan Deviden 

a. Kebijakan deviden adalah strategi atau kerangka 

kebijakan yang diadopsi oleh perusahaan dalam 

menentukan berapa besar laba yang akan dibagikan 

 
24 Rika Monalisa Tamsil dan Martha Ayerza Esra, “Analisis Pengaruh 

Asset Growth, Return on Assets, Dan Debt To Equity Ratio Terhadap 

Dividend Payout Ratio Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2018,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis 2, no. 2 

(2014): 47. 
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kepada pemegang saham, serta kapan dan dalam 

bentuk apa pembagian itu akan dilakukan ketika 

perusahaan memperoleh laba. 

b. Teori Kebijakan Dividen yaitu: 

1) TheoryBird-in-the hand Menurut Gordon dan Lintner 

dikutip dalam Jusriani 2013, menyatakan bahwa 

nilai perusahaan akan dimaksimumkan oleh rasio 

pembayaran deviden yang tinggi, karena investor 

menganggap bahwa resiko deviden tidak sebesar 

kenaikan biaya modal, sehingga investor lebih 

menyukai keuntungan dalam bentuk deviden dari 

pada keuntungan yang diharapkan dari kenaikan 

nilai modal. 

2) Tax Preference theory Tax Preference Theory 

adalah suatu teori yangmenyatakan bahwa karena 

adanya pajak terhadap keuntungan deviden dan 

capital gains maka para investor lebih menyukai 

capital gains karena dapat menunda pembayaran 

pajak. 

3) Clientele effect Menurut Weston dan Brigham 

(2005), Clientele effect adalah kecenderungan 

perusahaan untuk menarik jenis investor yang 

menyukai kebijakan devidennya. Argumen Miller 

dan Modligiani menyatakan bahwa suatu 

perusahaan menetapkan kebijakan pembagian 

deviden khusus, yang selanjutnya menarik 

sekumpulan peminat atau clientele yang terdiri dari 

para investor yang menyukai kebijakan deviden 

khusus tersebut.25 

 

 

 
25 CA; Ika Sasti Ferina, SE, MSi, Ak, CA; Hj Rina Tjandrakirana DP, SE, 

MM, Ak dan Ilham Ismail, “Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, 

Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahan (Studi Pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di BEI Periode 2009-2013)” 2, no. 1 (2015): 52–

66. 



26 

 

5. Leverage 

a. Leverage merupakan adalah jumlah hutang yang dipakai 

untuk membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang 

mempunyai hutang yang lebih besar dari ekuitas 

dikatakan sebagai perusahaan yang memiliki tingkat 

leverage tinggi. Perusahaan memakai leverage agar laba 

yang diperoleh lebih besar dari pada biaya atau beban 

tetapnya. Dalam konteks syariah, leverage perlu 

memperhatikan prinsip keadilan dan keseimbangan 

risiko, karena penggunaan dana berbasis bunga (riba) 

tidak diperbolehkan Oleh karena itu, perusahaan yang 

tergabung dalam ISSI biasanya memiliki rasio utang 

berbasis syariah yang lebih terkendali. Leverage dalam 

penelitian ini diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER), 

yaitu perbandingan total utang terhadap ekuitas. DER 

yang tinggi menunjukkan ketergantungan besar pada 

utang, sehingga meningkatkan resiko tekanan keuangan 

akibat kewajiban bunga dan pokok.26 

b. Tujuan leverage  

1) Meningkatkan laba persaham dengan 

menggunakan dana pinjaman secara optimal. 

2) Menyeimbangkan struktur modal agar efisien 

antara dana sendiri dan dana pinjaman. 

3) Meningkatkan fleksibilitas keuangan dalam 

pembiayaan investasi 

c.  Manfaat leverage  

Leverage memiliki peran strategis dalam manajemen 

keuangan karena memberikan manfaat yang signifikan 

bagi perusahaan, manajer keuangan, maupun investor. 

a) Bagi perusahaan, leverage berfungsi sebagai sarana 

untuk memperbesar kapasitas pembiayaan investasi 

tanpa harus menerbitkan saham baru. Dengan 

 
26 Chelsea Adria dan Liana Susanto, “Pengaruh Leverage, Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan, dan Perputaran Total Aset terhadap Profitabilitas,” Jurnal 

Multiparadigma Akuntansi Tarumanagara 2, no. 1 (2020): 393–400. 
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memanfaatkan sumber pendanaan dari utang, 

perusahaan dapat memperluas kegiatan operasional, 

meningkatkan kapasitas produksi, atau 

mengembangkan proyek baru tanpa mengorbankan 

kepemilikan pemegang saham lama. 

b) Bagi manajer keuangan, leverage merupakan 

instrumen penting dalam menentukan struktur modal 

yang optimal. Melalui analisis terhadap tingkat 

leverage, manajer dapat menilai sejauh mana 

penggunaan utang masih memberikan manfaat dalam 

meningkatkan laba perusahaan serta pada titik mana 

leverage mulai meningkatkan resiko keuangan. 

c) Bagi investor, rasio leverage berfungsi sebagai 

indikator penting untuk menilai tingkat resiko dan 

stabilitas keuangan perusahaan. Investor 

menggunakan rasio ini untuk menilai sejauh mana 

perusahaan bergantung pada dana pinjaman dan 

bagaimana kemampuannya dalam memenuhi 

kewajiban finansial jangka panjang. Tingkat leverage 

yang tinggi dapat mengindikasikan potensi imbal hasil 

yang besar, namun di sisi lain juga mencerminkan 

resiko gagal bayar yang lebih tinggi. 

 

6. Pertumbuhan Perusahaan 

Pertumbuhan (growth) adalah seberapa jauh 

perusahaan menempatkan diri dalam sistem ekonomi 

secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri 

yang sama. Ukuran yang digunakan pada penelitian ini 

adalah perubahan aset, yaitu membandingkan kenaikan 

atau penurunan atas total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Pada penelitian ini pertumbuhan perusahaan 

diproksikan dengan menggunakan growth.27 

 
27 Alifatul Laili Fajriah Umi Nadhiroh, Ahmad Idris, “Pengaruh 

Pertumbuhan Penjualan, Pertumbuhan Perusahaan, Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis 7, no. 1 

(2022): hal 4, https://doi.org/10.38043/jimb.v7i1.3501. 
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Dalam konteks ekonomi dan bisnis, pertumbuhan 

menggambarkan peningkatan kemampuan suatu 

organisasi dalam menghasilkan output, laba, maupun 

nilai aset. Pertumbuhan perusahaan merupakan hasil dari 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan ukuran 

dan kinerjanya melalui strategi bisnis yang 

berkelanjutan. Hubungan antara pertumbuhan dan 

perusahaan bersifat kausal dan dinamis artinya, 

pertumbuhan adalah refleksi dari keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya dan 

mengambil keputusan keuangan secara tepat. 

 

7. Profitabilitas 

a. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dan efisiensi operasional serta 

memanfaatkan asetnya secara efisien Perusahaan yang 

mampu menghasilkan laba yang tinggi menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik. Hal ini dikarenakan 

profitabilitas sering dijadikan sebagai tolak ukur kinerja 

perusahaan. Soemarso mendefinisikan laba sebagai 

selisih antara pendapatan dan pengeluaran yang 

berkaitan dengan kegiatan usaha. Jika pengeluaran lebih 

besar dari pendapatan, selisihnya disebut rugi. 

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah 

suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan 

laba pada tingkat yang dapat diterima.28  

b. Tujuan Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas mempunyai tujuan yang tidak 

hanya bagi pihak pemilik usaha atau menejemen saja, 

melainkan juga bagi pihak diluar Perusahaan, terutama 

pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 

 
28 Yunida Anggun Saputri. Lia Nirawati, Acep Samsudin, Anggi Stifanie, 

Minanti Dwi Setianingrum, Muhammad Ryan Syahputra, Nurul Nabilla 

Khrisnawati, “Profitabilitas Dalam Perusahaan” 5, no. 1 (2022): 62–63. 
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dengan Perusahaan, Adapun tujuan penggunaan rasio 

profitbilitas bagi Perusahaan, maupun pihak luar 

Perusahaan yaitu: 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang 

diperoleh Perusahaan dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba Perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu 

kewaktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana 

Perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri. 

c. Manfaat Profitabilitas 

Profitabilitas juga memiliki manfaat yang tidak 

hanya bagi pihak pemilik usaha atau menajemen saja, 

tetapi juga bagi pihak diluar Perusahaan, terutama 

pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan 

dengan Perusahaan. Adapun manfaat yang diperoleh 

Perusahaan antara lain yaitu; 

1) Mengetahui besarnya Tingkat laba yang diperoleh 

Perusahaan dalam satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba Perusahaan tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3) Mengetahu perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

4) Mengetahu besarnya laba bersih sesudah pajak 

dengan modal sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana 

Perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman 

maupun modal sendiri. 
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B. Pengajuan Hipotesis 

1. Kerangka Pemikiran 

Menjelaskan leverage, pertumbuhaan perusahaan dan 

profitabilitas berpotensi mempengaruhi kebijakan deviden 

Pada perusahaan manufaktur periode 2020-2024 yang 

diproksi oleh indeks saham syariah indonesia. 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

= Hubungan Secara Parsial 

= Hubungan Secara Simultan 

 

2. Pengajuan Hipotesisk 

Pengajuan Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian dan masalah 

penelitian akan disajikan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Jawaban tersebut bersifat sementara dikarenakan belum 

disajikannya fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data dan hanya sebatas pada teori-teori yang 

relavan. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empiris, sehingga peneliti menggunakan hipotesis 

Leverage (X1) 

Kebijakan  

Deviden 

(Y) 

Pertumbuhan Ekonomi 

(X2) 

Profitabilitas (X3) 

H2 

H4 
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sebagai berikut: 

a. Pengaruh Leverage Terhadap Kebijakan Deviden  

Leverage adalah rasio yang mercerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya yang ditunjukkan oleh bagian modal sendiri 

yang digunakan untuk membayar hutang. Leverage yang 

diproksikan dengan debt to equity ratio dihitung dengan 

membagi total kewajiban perusahaan dengan total ekuitas 

pemegang saham.29 Semakin tinggi tingkat leverage, 

semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap dana 

eksternal dan semakin besar pula resiko keuangan yang 

ditanggung perusahaan, perusahaan dengan leverage yang 

tinggi cenderung menahan laba dan memilih 

mengalokasikan kas untuk memenuhi kewajiban utang 

dari pada membagikan laba kepada pemgang saham 

sebagai deviden maupun sebaliknya perusahaan dengan 

leverage yang rendah memiliki beban bunga dan 

kewajiban utang yang lebih ringan sehingga memiliki 

ruang yang lebih besar untuk membagikan deviden. 

Berdasarkan Agency Theory, tingkat leverage yang 

tinggi dapat menimbulkan konflik antara manajer, 

pemeganga saham,dan kreditur. Dalam kondisi yang 

seperti ini perusahaan akan lebih berhati-hati dalam 

menggunakan dana kas, termasuk dalam keputusan 

pembagian deviden. 

Penelitian Purba, Wulandari, dan Muna, 2024, 

menunjukkan bahwa leverage merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi kebijakan deviden perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

tingkat leverage tinggi cenderung menekan pembayaran 

deviden karena sebagian besar arus kas digunakan untuk 

membayar kewajiban utang. Penelitian Wiasih et al. 2024,  

 
29 Ni Wayan Ratna Dewi Rahayu, Putu Wenny Saitri, “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Current Ratio, Kebjakan Investasi 

Terhadap Kebijakan Deviden Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022.” 
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menemukan dalam penelitiannya membuktikan bahwa 

leverage berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

deviden. Penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat utang perusahaan, semakin kecil kemampuan 

perusahaan dalam membagikan deviden tunai kepada 

pemegang saham. Penelitian Sumartana dan Dewi, 2024, 

menyatakan bahwa struktur pendanaan perusahaan, 

termasuk leverage, memengaruhi kebijakan deviden 

melalui keterbatasan dana internal. Perusahaan dengan 

beban utang tinggi cenderung memprioritaskan pelunasan 

kewajiban dibandingkan pembagian deviden. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikembangkan 

hipotesis sebagai berikut. 

Ha1: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan deviden. 

 

b. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan  Terhadap 

Kebijakan  Deviden  

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan untuk megembangkan perusahaan dari waktu 

ke waktu atau mempertahankan posisi perusahaannya. 

Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari total aset 

perusahaan, semakin besar aset yang dimiliki perusahaan 

akan menambah hasil operasi dan meningkatkan laba. 

Pertumbuhan perusahaan mempunyai hubungan yang 

positif dengan laba karena laba dapat dijadikan suatu alat 

ukur untuk melihat suatu perusahaan mengalami 

pertumbuhan yang baik atau justru sedang mengalami 

kemunduran. Pertumbuhan perusahaan justru memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap kebijakan deviden 

karena suatu perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

yang baik cenderung akan menggunakan labanya untuk 

pendanaan investasi yang berarti proporsi laba yang 

digunakan untuk pembagian deviden semakin rendah.30 

 
30 Ni Wayan Ratna Dewi Rahayu, Putu Wenny Saitri. 
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Berdasarkan Residual Dividend Theory, perusahaan 

hanya akan membagikan deviden apabila seluruh 

kebutuhan pendanaan investasi yang menguntungkan 

telah terpenuhi, yang mana laba ditahan terlebih dahulu 

digunakan untuk mendanai investasi dan jika masih 

terdapat sisa laba, maka sisa tersebut dibagikan sebagai 

deviden. Dalam konteks yang seperti ini perusahaan 

sedang mengalami pertumbuhan tinggi cenderung 

memiliki lebih sedikit sisa laba, karena sebagaian besar 

laba digunakan untuk ekspansi dan pengembangan 

usaha. 

Penelitian Sumartana dan Dewi 2024, menunjukkan 

bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap kebijakan deviden. Perusahaan dengan peluang 

pertumbuhan yang tinggi cenderung mengurangi 

pembayaran deviden karena laba digunakan untuk 

membiayai investasi. Penelitian Sugianto Yusuf et al., 

2024, menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengalami pertumbuhan cenderung menahan laba untuk 

mendukung perkembangan usaha. Penelitian Kafitasari 

et al.2024, menyatakan bahwa pertumbuhan aset dan 

aktivitas investasi perusahaan memiliki hubungan 

negatif dengan kebijakan deviden. Perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan tinggi lebih fokus pada ekspansi 

sehingga pembagian deviden menjadi lebih rendah. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikembangkan 

hipotesis sebagai berikut. 

Ha2: Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kebijakan deviden. 

 

c. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Deviden  

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi 

kinerja suatu perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan 

menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat 
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penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas 

suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara 

tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan 

diperbandingkan satu dengan lainya.31 Perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi umumnya memiliki arus kas 

yang baik dan cadangan laba yang cukup, sehingga lebih 

memungkinkan melakukan pembagian deviden kepada 

pemegang saham sebaliknya dengan profitabilitas rendah, 

perusahaan mungkin akan memilih menahan laba untuk 

memperkuat modal kerja atau memperbaiki stuktur 

keuangannya. 

Berdasarkan Pecking Order Theory, perusahaan 

akan mengutamakan penggunaan laba ditahan sebagai 

sumber pendanaan internal sebelum mencari dana 

eksternal. Jika perusahaan memiliki profitabilitas tinggi 

maka kemungkinan besar memiliki dana internal yang 

memadai, sehingga dapat membagikan deviden tanpa 

harus bergantung pada utang. 

Penelitian Wiasih et al.2024,  menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan deviden. Perusahaan dengan laba tinggi 

memiliki kemampuan lebih besar dalam membagikan 

deviden kepada pemegang saham. Penelitian (Sumartana 

dan Dewi, 2024) menemukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap kebijakan deviden. 

Semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan, 

semakin besar deviden yang dibagikan.Penelitian 

Simanjuntak et al.2024, membuktikan bahwa 

profitabilitas berperan penting dalam menentukan 

kebijakan dividen, di mana perusahaan yang memiliki 

kinerja laba yang baik cenderung mempertahankan 

pembayaran dividen yang stabil. Berdasarkan uraian 

diatas maka dapat dikembangkan hipotesis sebagai 

berikut.  

 
31 Husaeri .Priatna, “Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Rasio 

Profitabilitas,” Jurnal Ilmiah Akuntansi (Akurat) 7, no. 2 (2016): hal 3. 
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Ha3: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kebijakn deviden. 

d. Pengaruh  Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan 

Profitabilitas Terhadap Kebijakan Deviden  

Penelitian Fitri Prima Nur Amalia dan Lidia 

Wahyuni. 2024, ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

hasil uji dan analisis hubungan Leverage, Perumbuhan 

Perusahaan, serta Profitabilitas terhadap kebijakan 

deviden. Kebijakan deviden mencerminkan informasi 

mengenai prospek dan kinerja perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki profitabilitas tinggi biasanya memberikan 

sinyal positif kepada investor dengan cara membayar 

dividen dalam jumlah yang lebih besar, karena 

menunjukkan kondisi keuangan yang kuat dan 

kemampuan untuk menghasilkan laba secara 

berkelanjutan. Leverage mencerminkan sejauh mana 

perusahaan dibiayai dengan utang dibandingkan modal 

sendiri. Tingkat leverage yang tinggi menandakan 

perusahaan memiliki beban kewajiban yang besar 

terhadap pihak kreditur, sehingga kemampuan untuk 

membayar deviden menjadi lebih terbatas. pertumbuhan 

perusahaan menggambarkan sejauh mana perusahaan 

memperluas aktivitas dan asetnya dari waktu ke waktu. 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi 

lebih memilih menggunakan dana internal dari laba 

ditahan untuk mendanai investasi dibandingkan 

membayar deviden.32 

 Berdasarkan  teori  kebijakan  deviden,  dapat  

dijelaskan  melalui  beberapa pendekatan yaitu, Menurut 

Agency Theory, kebijakan deviden dapat dgunakan 

sebagai mekanisme untuk mengurangi konflik keagenan 

antara manajer dan pemegang saham. Selanjutnya 

Menurut pecking order theory, menjelaskan bahwa 

perusahaan memiliki urutan prioritas dalam sumber 

 
32 Fitri Prima Nur Amalia, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Pertumubuhan Perusahaan Terhadap Kebijakan Deviden.” 
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pendanaan menggunakan laba ditahan, hutang dan 

menerbitkan saham baru. Dan Menurut Residual 

Dividend Theory, menjelaskan bahwa kebijakan deviden 

ditentukan setelah perusahaan membiayai seluruh 

kebutuhan investasinya. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut secara 

simultan berpengaruh terhadap kebijakan deviden. 

Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 

kebijakan dividen, sedangkan leverage dan pertumbuhan 

Perusahaan memberikan pengaruh negatif. Secara 

keseluruhan, kombinasi ketiga variabel tersebut 

memberikan pengaruh positif signifikan secara simultan 

terhadap kebijakan deviden, karena pengaruh positif dari 

profitabilitas mampu menyeimbangkan efek negatif 

leverage dan pertumbuhan Perusahaan. Berdasarkan 

uraian diatas maka dapat dikembangkan hipotesis 

sebagai berikut. 

Ha4: Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, dan 

Profitabilitas memiliki pengaruh  signifikan terhadap 

kebijakan deviden. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data DER, ASST GROWTH, ROA, serta 

Dividend Payout Ratio. 

 

ALLI 2020 8,533,437,000,000Rp                              19,247,794,000,000Rp                  0.50

2021 7,006,119,000,000Rp                              22,243,221,000,000Rp                  0.35

2022 9,228,733,000,000Rp                              21,171,173,000,000Rp                  0.49

2023 6,280,237,000,000Rp                              22,566,006,000,000Rp                  0.31

2024 5,591,163,000,000Rp                              23,202,062,000,000Rp                  0.27

ACES 2020 2,024,821,339,896Rp                              5,222,242,554,398Rp                    0.43

2021 1,592,158,192,660Rp                              5,578,980,277,554Rp                    0.32

2022 1,315,265,981,438Rp                              5,933,988,630,611Rp                    0.25

2023 1,570,107,181,450Rp                              6,224,388,072,309Rp                    0.28

2024 1,679,077,942,666Rp                              6,512,333,867,568Rp                    0.29

ACST 2020 2,731,074,000,000Rp                              3,055,106,000,000Rp                    1.00

2021 1,362,982,000,000Rp                              1,115,731,000,000Rp                    1.37

2022 1,440,027,000,000Rp                              670,997,000,000,000Rp                0.13

2023 2,212,725,000,000Rp                              396,057,000,000,000Rp                0.01

2024 2,953,727,000,000Rp                              140,993,000,000,000Rp                0.02

ADHI 2020 32,519,078,179,194Rp                            5,574,810,447,358Rp                    6.54

2021 31,127,451,942,313Rp                            5,657,707,202,425Rp                    6.17

2022 31,162,625,753,138Rp                            6,544,545,688,620Rp                    5.34

2023 31,273,238,239,002Rp                            9,218,792,381,077Rp                    3.80

2024 25,367,590,883,911Rp                            9,675,190,188,162Rp                    2.94

ADRO 2020 2,429,852,000,000Rp                              3,951,714,000,000Rp                    0.69

2021 1,331,295,000,000Rp                              5,370,832,000,000Rp                    0.28

2022 3,063,961,000,000Rp                              7,408,750,000,000Rp                    0.46

2023 4,254,969,000,000Rp                              6,527,338,000,000Rp                    0.73

2024 3,128,621,000,000Rp                              4,458,315,000,000Rp                    0.79

AKRA 2020 8,127,216,543,000Rp                              10,556,356,272,000Rp                  0.86

2021 12,209,620,623,000Rp                            11,298,965,113,000Rp                  1.21

2022 14,032,797,261,000Rp                            13,154,810,775,000Rp                  1.20

2023 16,253,614,293,000Rp                            14,042,957,513,000Rp                  1.30

2024 18,484,691,894,000Rp                            14,623,992,474,000Rp                  1.42

AMFG 2020 5,427,692,000,000Rp                              2,784,507,000,000Rp                    2.19

2021 4,110,107,000,000Rp                              3,293,369,000,000Rp                    1.40

2022 3,746,348,000,000Rp                              3,720,172,000,000Rp                    1.13

2023 3,259,927,000,000Rp                              4,401,737,000,000Rp                    0.83

2024 2,778,081,000,000Rp                              4,493,485,000,000Rp                    0.69

ANJT 2020 240,386,457,000,000Rp                         395,757,355,000,000Rp                0.68

2021 170,572,729,000,000Rp                         425,856,194,000,000Rp                0.45

2022 138,009,199,000,000Rp                         424,111,190,000,000Rp                0.36

2023 188,746,577,000,000Rp                         391,928,454,000,000Rp                0.54

2024 181,310,947,000,000Rp                         391,893,322,000,000Rp                0.52

ANTM 2020 12,690,063,970,000Rp                            19,039,449,025,000Rp                  0.75

2021 12,079,056,000,000Rp                            20,837,098,000,000Rp                  0.65

2022 9,925,211,000,000Rp                              23,712,060,000,000Rp                  0.47

2023 11,685,659,000,000Rp                            31,165,670,000,000Rp                  0.42

2024 12,323,139,000,000Rp                            321,995,060,000,000Rp                0.04

APII 2020 178,999,604,014,000 333,221,035,115,000 0.60

2021 180,861,359,755,000Rp                         361,467,725,895,000Rp                0.56

2022 186,711,833,365,000Rp                         377,677,206,114,000Rp                0.55

2023 190,290,049,422,000Rp                         410,447,289,084,000Rp                0.52

2024 211,211,663,724,000Rp                         417,433,943,563,000Rp                0.57

APLN 2020 19,036,134,922,000Rp                            30,391,359,956,000Rp                  0.70

2021 19,071,333,513,000Rp                            10,539,777,680,000Rp                  2.03

2022 8,838,270,504,000Rp                              10,569,436,438,000Rp                  0.94

2023 14,876,147,126,000Rp                            13,451,404,486,000Rp                  1.24

2024 14,898,056,142,000Rp                            13,302,163,267,000Rp                  1.26

ARNA 2020 665,401,637,797Rp                                 1,304,938,651,723Rp                    0.57

2021 670,353,190,326Rp                                 1,573,169,882,477Rp                    0.48

2022 745,695,258,308Rp                                 1,833,137,357,237Rp                    0.46

2023 765,455,201,158Rp                                 1,855,036,456,226Rp                    0.46

2024 783,821,572,438Rp                                 1,877,542,047,769Rp                    0.47

ASGR 2020 726,053,000,000Rp                                 1,562,778,000,000Rp                    0.52

2021 1,027,625,000,000Rp                              1,627,653,000,000Rp                    0.71

2022 984,429,000,000Rp                                 1,693,222,000,000Rp                    0.65

2023 890,911,000,000Rp                                 1,791,902,000,000Rp                    0.56

2024 1,022,777,000,000Rp                              1,925,660,000,000Rp                    0.60

ASII 2020 142,749,000,000,000Rp                         195,454,000,000,000Rp                0.82

2021 151,696,000,000,000Rp                         215,615,000,000,000Rp                0.79

2022 169,577,000,000,000Rp                         243,720,000,000,000Rp                0.78

2023 194,981,000,000,000Rp                         250,424,000,000,000Rp                0.87

2024 201,429,000,000,000Rp                         271,496,000,000,000Rp                0.83

ASRI 2020 11,840,666,961,000Rp                            9,386,147,910,000Rp                    1.41

2021 12,397,883,473,000Rp                            9,536,091,236,000Rp                    1.46

2022 11,656,300,703,000Rp                            10,642,624,563,000Rp                  1.23

2023 10,965,051,102,000Rp                            22,236,236,864,000Rp                  0.55

2024 10,683,291,993,000Rp                            22,019,031,433,000Rp                  0.54

AUTO 2020 3,909,303,000,000Rp                              11,270,791,000,000Rp                  0.29

2021 5,101,517,000,000Rp                              11,845,636,000,000Rp                  0.48

2022 5,469,696,000,000Rp                              13,051,565,000,000Rp                  0.47

2023 5,073,319,000,000Rp                              14,539,724,000,000Rp                  0.39

2024 5,441,894,000,000Rp                              15,588,124,000,000Rp                  0.39

BATA 2020 297,380,758,000,000Rp                         775,324,937,000,000Rp                0.43

2021 225,816,742,000,000Rp                         426,925,493,000,000Rp                0.59

2022 306,602,550,000,000Rp                         413,731,785,000,000Rp                0.83

2023 454,389,781,000,000Rp                         131,350,048,000,000Rp                3.88

2024 548,175,635,000,000Rp                         117,759,831,000,000Rp                5.22

UNVR 2020 15,597,264,000,000Rp                            4,937,368,000,000Rp                    3.54

2021 14,747,263,000,000Rp                            19,068,532,000,000Rp                  0.87

2022 14,320,858,000,000Rp                            18,318,114,000,000Rp                  0.88

2023 13,282,848,000,000Rp                            16,664,086,000,000Rp                  0.89

2024 13,896,928,000,000Rp                            16,046,195,000,000Rp                  0.97

AMAN 2020 208,345,614,000,000Rp                         591,051,896,000,000Rp                0.40

2021 242,578,454,000,000Rp                         719,881,553,000,000Rp                0.38

2022 247,234,976,000,000Rp                         709,539,653,000,000Rp                0.39

2023 134,452,194,000,000Rp                         621,055,236,000,000Rp                0.24

2024 405,661,391,000,000Rp                         619,310,416,000,000Rp                0.73

AKKU 2020 134,896,853,532,000Rp                         591,654,282,984,000Rp                0.26

2021 260,707,002,887,000Rp                         470,082,748,162,000Rp                0.62

2022 292,011,350,827,000Rp                         434,388,357,866,000Rp                0.75

2023 287,345,834,856,000Rp                         430,268,184,157,000Rp                0.75

2024 283,086,538,544,000Rp                         421,605,873,615,000Rp                0.75

19
PT Makmur Berkah Amanda Tbk

20
PT Anugrah Kagum Karya Utama Tbk

16
PT Astra Otoparts Tbk

17
PT Sepatu Bata Tbk

18
PT Uniliver Indonesia Tbk

13
PT Astra Graphia Tbk

14
PT Astra International Tbk

15
PT Alam Sustera Realty Tbk

10
PT Arita Prima Indonesia Tbk

11
PT Agung Podomoro Land Tbk

12
PT Arwana Citramulia Tbk

7
PT Asahimas Flat Glass Tbk

8
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk

9
PT Aneka Tambang Tbk 

4
PT Adhi Karya (persero) Tbk

5
PT Adro Energy Tbk

6
PT AKR Corporindo Tbk 

1
PT Astra Agro Lestari Tbk

2
PT Ace hardware Indonesia Tbk

3
PT Acset Indonesia Tbk

DATA TABULASI DER (debt to equity ratio )

NO KODE TAHUN TOTAL LIABILITAS TOTAL  EKUITAS TOTAL
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ALLI 2020 27,781,231,000,000Rp                     26,974,124,000,000Rp                                1.06

2021 30,399,906,000,000Rp                     27,781,231,000,000Rp                                1.13

2022 29,249,340,000,000Rp                     30,399,906,000,000Rp                                0.99

2023 28,846,243,000,000Rp                     29,249,340,000,000Rp                                1.02

2024 28,793,225,000,000Rp                     28,846,243,000,000Rp                                1.03

ACES 2020 7,247,063,894,294Rp                       6,641,808,005,145Rp                                  1.13

2021 7,171,138,470,214Rp                       7,247,063,894,294Rp                                  1.02

2022 7,249,254,612,049Rp                       7,171,138,470,214Rp                                  1.04

2023 7,794,495,253,759Rp                       7,249,254,612,049Rp                                  1.11

2024 8,191,411,810,234Rp                       7,794,495,253,759Rp                                  1.08

ACST 2020 3,055,106,000,000Rp                       10,446,519,000,000Rp                                0.30

2021 2,478,713,000,000Rp                       3,055,106,000,000Rp                                  0.84

2022 2,111,024,000,000Rp                       2,478,713,000,000Rp                                  0.88

2023 2,608,782,000,000Rp                       2,111,024,000,000Rp                                  1.28

2024 2,812,734,000,000Rp                       2,608,782,000,000Rp                                  1.11

ADHI 2020 38,093,888,626,552Rp                     36,515,833,214,549Rp                                1.08

2021 39,900,337,834,619Rp                     38,093,888,626,552Rp                                1.08

2022 39,986,417,216,654Rp                     39,900,337,834,619Rp                                1.03

2023 40,492,030,620,079Rp                     39,986,417,216,654Rp                                1.05

2024 35,042,781,072,073Rp                     40,492,030,620,079Rp                                0.89

ADRO 2020 6,381,566,000,000Rp                       7,217,105,000,000Rp                                  0.91

2021 7,586,936,000,000Rp                       6,381,566,000,000Rp                                  1.23

2022 10,782,307,000,000Rp                     7,586,936,000,000Rp                                  1.47

2023 10,472,711,000,000Rp                     10,782,307,000,000Rp                                1.00

2024 6,702,127,000,000Rp                       10,472,711,000,000Rp                                0.66

AKRA 2020 971,870,141,000,000Rp                  656,278,493,000,000Rp                             1.53

2021 33,108,684,368,000Rp                     971,870,141,000,000Rp                             0.04

2022 30,296,571,806,000Rp                     33,108,684,368,000Rp                                0.94

2023 27,187,608,036,000Rp                     30,296,571,806,000Rp                                0.93

2024 23,508,585,736,000Rp                     27,187,608,036,000Rp                                0.89

AMFG 2020 8,212,199,000,000Rp                       8,738,055,000,000Rp                                  0.97

2021 7,403,476,000,000Rp                       8,212,199,000,000Rp                                  0.93

2022 746,652,000,000Rp                          7,403,476,000,000Rp                                  0.10

2023 7,500,664,000,000Rp                       7,466,520,000,000Rp                                  1.04

2024 7,271,566,000,000Rp                       7,500,664,000,000Rp                                  1.00

ANJT 2020 636,143,812,000,000Rp                  625,708,104,000,000Rp                             1.05

2021 645,207,106,000,000Rp                  636,143,812,000,000Rp                             1.05

2022 602,590,474,000,000Rp                  645,207,106,000,000Rp                             0.96

2023 580,675,031,000,000Rp                  602,590,474,000,000Rp                             0.99

2024 573,204,269,000,000Rp                  580,675,031,000,000Rp                             1.02

ANTM 2020 31,729,512,995,000Rp                     30,194,907,730,000Rp                                1.08

2021 32,916,154,000,000Rp                     31,729,512,995,000Rp                                1.07

2022 33,637,271,000,000Rp                     32,916,154,000,000Rp                                1.05

2023 42,851,329,000,000Rp                     33,637,271,000,000Rp                                1.31

2024 44,522,645,000,000Rp                     42,851,329,000,000Rp                                1.07

APII 2020 512,220,639,129,000Rp                  490,860,655,716,000Rp                             1.08

2021 542,329,085,650,000Rp                  512,220,639,129,000Rp                             1.09

2022 564,389,039,479,000Rp                  542,329,085,650,000Rp                             1.07

2023 600,737,338,506,000Rp                  564,389,039,479,000Rp                             1.10

2024 628,645,607,287,000Rp                  600,737,338,506,000Rp                             1.08

APLN 2020 30,391,359,956,000Rp                     29,460,345,080,000Rp                                1.06

2021 29,611,111,193,000Rp                     30,391,359,956,000Rp                                1.01

2022 29,407,706,194,000Rp                     29,611,111,193,000Rp                                1.02

2023 28,327,551,612,000Rp                     29,407,706,941,000Rp                                0.99

2024 28,200,219,694,000Rp                     28,327,551,612,000Rp                                1.03

ARNA 2020 1,970,340,289,520Rp                       1,799,137,069,343Rp                                  1.13

2021 2,243,523,072,803Rp                       1,970,340,289,520Rp                                  1.18

2022 2,578,868,615,545Rp                       2,243,523,072,803Rp                                  1.19

2023 2,620,492,657,384Rp                       2,578,868,615,545Rp                                  1.05

2024 2,661,363,620,207Rp                       2,620,492,657,384Rp                                  1.05

ASGR 2020 2,288,831,000,000Rp                       2,896,840,000,000Rp                                  0.82

2021 2,655,278,000,000Rp                       2,288,831,000,000Rp                                  1.20

2022 2,677,651,000,000Rp                       2,655,278,000,000Rp                                  1.04

2023 2,682,813,000,000Rp                       2,677,651,000,000Rp                                  1.03

2024 2,948,437,000,000Rp                       2,682,813,000,000Rp                                  1.13

ASII 2020 338,203,000,000,000Rp                  351,958,000,000,000Rp                             0.99

2021 367,311,000,000,000Rp                  338,203,000,000,000Rp                             1.12

2022 413,297,000,000,000Rp                  367,311,000,000,000Rp                             1.16

2023 445,405,000,000,000Rp                  413,297,000,000,000Rp                             1.11

2024 472,925,000,000,000Rp                  445,405,000,000,000Rp                             1.10

ASRI 2020 21,226,814,871,000Rp                     21,894,272,005,000Rp                                1.00

2021 21,933,974,714,000Rp                     21,226,814,871,000Rp                                1.07

2022 22,298,925,271,000Rp                     21,933,974,714,000Rp                                1.05

2023 22,236,236,864,000Rp                     22,298,925,271,000Rp                                1.03

2024 22,019,031,433,000Rp                     22,236,236,864,000Rp                                1.02

AUTO 2020 15,180,094,000,000Rp                     16,015,709,000,000Rp                                0.98

2021 16,947,148,000,000Rp                     15,180,094,000,000Rp                                1.15

2022 18,521,261,000,000Rp                     16,947,148,000,000Rp                                1.13

2023 19,613,043,000,000Rp                     18,521,261,000,000Rp                                1.09

2024 21,030,018,000,000Rp                     19,613,043,000,000Rp                                1.11

BATA 2020 775,324,937,000,000Rp                  863,146,554,000,000Rp                             0.93

2021 652,742,235,000,000Rp                  775,324,937,000,000Rp                             0.87

2022 72,334,335,000,000Rp                     652,742,235,000,000Rp                             0.11

2023 585,739,829,000,000Rp                  720,334,335,000,000Rp                             0.84

2024 665,935,466,000,000Rp                  585,739,829,000,000Rp                             1.17

UNVR 2020 20,534,632,000,000Rp                     20,649,371,000,000Rp                                1.03

2021 19,068,532,000,000Rp                     20,534,632,000,000Rp                                0.96

2022 18,318,114,000,000Rp                     19,068,532,000,000Rp                                0.99

2023 16,664,086,000,000Rp                     18,318,114,000,000Rp                                0.94

2024 16,046,195,000,000Rp                     16,664,086,000,000Rp                                0.99

AMAN 2020 799,397,510,000,000Rp                  728,120,841,000,000Rp                             1.13

2021 861,888,870,000,000Rp                  799,397,510,000,000Rp                             1.11

2022 868,290,212,000,000Rp                  861,888,870,000,000Rp                             1.04

2023 1,085,440,454,000Rp                       868,290,212,000,000Rp                             0.02

2024 1,125,543,103,000Rp                       1,085,440,454,000Rp                                  1.07

AKKU 2020 726,551,136,516,000Rp                  936,699,355,696,000Rp                             0.80

2021 730,789,751,049,000Rp                  726,551,136,516,000Rp                             1.04

2022 726,399,708,693,000Rp                  730,789,751,049,000Rp                             1.03

2023 717,614,019,013,000Rp                  726,399,708,693,000Rp                             1.02

2024 704,692,412,160,000Rp                  717,614,019,013,000Rp                             1.01

19
PT Makmur Berkah Amanda Tbk

20
PT Anugrah Kagum Karya Utama Tbk

16
PT Astra Otoparts Tbk

17
PT Sepatu Bata Tbk

18
PT Uniliver Indonesia Tbk

13
PT Astra Graphia Tbk

14
PT Astra International Tbk

15
PT Alam Sustera Realty Tbk

10
PT Arita Prima Indonesia Tbk

11
PT Agung Podomoro Land Tbk

12
PT Arwana Citramulia Tbk

7
PT Asahimas Flat Glass Tbk

8
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk

9
PT Aneka Tambang Tbk 

4
PT Adhi Karya (persero) Tbk

5
PT Adro Energy Tbk

6
PT AKR Corporindo Tbk 

1
PT Astra Agro Lestari Tbk

2
PT Ace hardware Indonesia Tbk

3
PT Acset Indonesia Tbk

DATA TABULASI ( ASSET GROWTH )

NO KODE TAHUN  TOTAL ASET TAHUN BERJALAN TOTAL ASET TAHUN SEBELUMNYA TOTAL
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ALLI 2020 893,779,000,000Rp                       27,781,231,000,000Rp                13.36

2021 1,792,050,000,000Rp                    30,399,906,000,000Rp                24.49

2022 2,067,362,000,000Rp                    29,249,340,000,000Rp                29.36

2023 1,088,170,000,000Rp                    28,846,243,000,000Rp                15.67

2024 1,186,783,000,000Rp                    28,793,225,000,000Rp                17.12

ACES 2020 731,310,571,351Rp                       7,247,063,894,294Rp                   1.07

2021 704,808,586,631Rp                       7,171,138,470,214Rp                   1.04

2022 673,646,864,480Rp                       7,249,254,612,049Rp                   0.99

2023 770,773,684,882Rp                       7,794,495,253,759Rp                   1.05

2024 884,715,551,552Rp                       8,191,411,810,234Rp                   1.15

ACST 2020 1,340,079,000,000Rp                    3,055,106,000,000Rp                   4.65

2021 693,366,000,000Rp                       2,478,713,000,000Rp                   2.97

2022 451,613,000,000Rp                       2,111,024,000,000Rp                   2.27

2023 276,638,000,000Rp                       2,608,782,000,000Rp                   1.12

2024 542,065,000,000Rp                       2,812,734,000,000Rp                   2.04

ADHI 2020 23,702,652,447Rp                          38,093,888,626,552Rp                0.01

2021 86,499,800,385Rp                          39,900,337,834,619Rp                0.02

2022 175,209,867,105Rp                       39,986,417,216,654Rp                0.05

2023 289,882,510,819Rp                       40,492,030,620,079Rp                0.08

2024 281,147,921,989Rp                       35,042,781,072,073Rp                0.09

ADRO 2020 158,505,000,000Rp                       6,381,566,000,000Rp                   0.26

2021 1,028,593,000,000Rp                    7,586,936,000,000Rp                   1.44

2022 2,831,123,000,000Rp                    10,782,307,000,000Rp                2.78

2023 1,854,878,000,000Rp                    10,472,711,000,000Rp                1.88

2024 1,556,132,000,000Rp                    6,702,127,000,000Rp                   2.46

AKRA 2020 961,997,313,000Rp                       18,683,572,815,000Rp                0.55

2021 1,135,001,756,000Rp                    33,108,684,368,000Rp                0.36

2022 2,479,059,157,000Rp                    30,296,571,806,000Rp                0.87

2023 3,078,469,701,000Rp                    27,187,608,036,000Rp                1.20

2024 2,399,467,512,000Rp                    23,508,585,736,000Rp                1.08

AMFG 2020 653,167,000,000Rp                       8,212,199,000,000Rp                   0.84

2021 318,672,000,000Rp                       7,403,476,000,000Rp                   0,46

2022 437,370,000,000Rp                       7,466,520,000,000Rp                   0.62

2023 583,297,000,000Rp                       7,500,664,000,000Rp                   0.82

2024 238,610,000,000Rp                       7,271,566,000,000Rp                   0.35

ANJT 2020 2,210,825,000,000Rp                    636,143,812,000,000Rp              0.04

2021 36,586,954,000,000Rp                  645,207,106,000,000Rp              0.60

2022 21,155,288,000,000Rp                  602,590,474,000,000Rp              0.37

2023 4,431,235,000,000Rp                    580,675,031,000,000Rp              0.08

2024 9,158,819,000,000Rp                    573,204,269,000,000Rp              0.17

ANTM 2020 1,149,353,693,000Rp                    31,729,512,995,000Rp                0.38

2021 1,861,740,000,000Rp                    32,916,154,000,000Rp                0.60

2022 3,820,964,000,000Rp                    33,637,271,000,000Rp                1.20

2023 3,077,648,000,000Rp                    42,851,329,000,000Rp                0.76

2024 3,852,218,000,000Rp                    44,522,645,000,000Rp                0.92

APII 2020 30,152,459,780,000Rp                  512,220,639,129,000Rp              0.62

2021 20,672,232,124,000Rp                  542,329,085,650,000Rp              0.40

2022 14,054,281,418,000Rp                  564,389,039,479,000Rp              0.26

2023 30,651,441,707,000Rp                  600,737,338,506,000Rp              0.54

2024 5,248,828,652,000Rp                    628,645,607,287,000Rp              0.09

APLN 2020 180,144,688,000Rp                       30,391,359,956,000Rp                0.06

2021 302,908,060,000Rp                       29,611,111,193,000Rp                0.11

2022 47,161,955,000Rp                          29,407,706,942,000Rp                0.02

2023 126,179,623,000Rp                       28,327,551,612,000Rp                0.05

2024 109,980,702,000Rp                       28,200,219,694,000Rp                0.04

ARNA 2020 326,241,511,507Rp                       1,970,340,289,520Rp                   1.76

2021 475,983,374,390Rp                       2,243,523,072,803Rp                   2.25

2022 581,557,410,601Rp                       2,578,868,615,545Rp                   2.39

2023 449,080,121,387Rp                       2,620,492,657,384Rp                   1.82

2024 429,538,297,212Rp                       2,661,363,620,207Rp                   1.71

ASGR 2020 47,783,000,000Rp                          2,288,831,000,000Rp                   0.22

2021 87,311,000,000Rp                          2,655,278,000,000Rp                   0.35

2022 97,071,000,000Rp                          2,677,651,000,000Rp                   0.38

2023 141,073,000,000Rp                       2,682,813,000,000Rp                   0.56

2024 204,657,000,000Rp                       2,948,437,000,000Rp                   0.74

ASII 2020 18,571,000,000,000Rp                  338,203,000,000,000Rp              0.58

2021 258,560,000,000,000Rp                367,311,000,000,000Rp              7.47

2022 402,400,000,000,000Rp                413,297,000,000,000Rp              10.33

2023 44,501,000,000,000Rp                  445,405,000,000,000Rp              1.06

2024 43,424,000,000,000Rp                  472,925,000,000,000Rp              0.97

ASRI 2020 1,036,617,865,000Rp                    21,226,814,871,000Rp                0.52

2021 142,928,791,000Rp                       21,933,974,714,000Rp                0.07

2022 1,098,364,937,000Rp                    22,298,925,271,000Rp                0.52

2023 637,639,854,000Rp                       22,236,236,864,000Rp                0.30

2024 65,136,557,000Rp                          22,019,031,431,000Rp                0.03

AUTO 2020 37,864,000,000Rp                          15,180,094,000,000Rp                0.03

2021 634,931,000,000Rp                       16,947,148,000,000Rp                0.40

2022 10,474,280,000Rp                          18,521,261,000,000Rp                0.01

2023 20,127,020,000Rp                          19,613,043,000,000Rp                0.01

2024 21,828,380,000Rp                          21,030,018,000,000Rp                0.01

BATA 2020 177,761,030,000,000Rp                775,324,937,000,000Rp              2.43

2021 27,914,416,000,000Rp                  652,742,235,000,000Rp              0.45

2022 13,406,396,000,000Rp                  720,334,335,000,000Rp              0.20

2023 26,993,121,000,000Rp                  585,739,829,000,000Rp              0.49

2024 13,633,133,000,000Rp                  665,935,466,000,000Rp              0.22

UNVR 2020 7,163,536,000,000Rp                    20,534,632,000,000Rp                3.70

2021 5,758,148,000,000Rp                    11,426,324,000,000Rp                5.34

2022 5,364,761,000,000Rp                    18,318,114,000,000Rp                3.11

2023 4,800,940,000,000Rp                    16,664,086,000,000Rp                3.06

2024 3,368,693,000,000Rp                    16,046,195,000,000Rp                2.23

AMAN 2020 16,231,256,000,000Rp                  799,397,510,000,000Rp              0.22

2021 4,410,313,000,000Rp                    861,888,870,000,000Rp              0.05

2022 1,744,820,000,000Rp                    868,290,212,000,000Rp              0.02

2023 4,591,777,000,000Rp                    108,544,045,400,000Rp              0.45

2024 12,893,453,000,000Rp                  112,554,310,300,000Rp              1.21

AKKU 2020 8,727,919,405,000Rp                    726,551,136,516,000Rp              0.13

2021 1,761,891,013,000Rp                    730,789,751,049,000Rp              0.03

2022 5,756,032,076,000Rp                    726,399,708,693,000Rp              0.08

2023 4,648,606,609,000Rp                    717,614,019,013,000Rp              0.07

2024 9,098,688,152,000Rp                    704,692,412,160,000Rp              0.14

19
PT Makmur Berkah Amanda Tbk

20
PT Anugrah Kagum Karya Utama Tbk

16
PT Astra Otoparts Tbk

17
PT Sepatu Bata Tbk

18
PT Uniliver Indonesia Tbk

13
PT Astra Graphia Tbk

14
PT Astra International Tbk

15
PT Alam Sustera Realty Tbk

10
PT Arita Prima Indonesia Tbk

11
PT Agung Podomoro Land Tbk

12
PT Arwana Citramulia Tbk

7
PT Asahimas Flat Glass Tbk

8
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk

9
PT Aneka Tambang Tbk 

4
PT Adhi Karya (persero) Tbk

5
PT Adro Energy Tbk

6
PT AKR Corporindo Tbk 

1
PT Astra Agro Lestari Tbk

2
PT Ace hardware Indonesia Tbk

3
PT Acset Indonesia Tbk

DATA TABULASI ROA (return on assets )

NO KODE TAHUN LABA SETELAH PAJAK TOTAL ASET TOTAL
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ALLI 2020 767,945,000,000,000Rp              893,779,000,000,000Rp           0.04

2021 891,402,000,000Rp                     2,067,362,000,000Rp               0.02

2022 3,006,151,000,000Rp                  1,792,050,000,000Rp               0.07

2023 1,043,718,000,000Rp                  1,088,170,000,000Rp               0.04

2024 1,325,763,000,000Rp                  1,186,783,000,000Rp               0.05

ACES 2020 405,037,914,393,000Rp              731,310,571,351,000Rp           0.02

2021 91,866,827,704,000Rp                163,451,618,900,000Rp           0.02

2022 139,017,593,949,000Rp              156,172,909,811,000Rp           0.04

2023 1,041,916,970,286Rp                  770,773,684,882,000Rp           0.32

2024 1,029,858,601,963Rp                  884,715,551,552,000Rp           0.19

ACST 2020 1,804,014,000,000Rp                  1,340,079,000,000Rp               0.06

2021 542,065,000,000,000Rp              693,366,000,000,000Rp           0.03

2022 57,523,000,000,000Rp                451,613,000,000,000Rp           0.01

2023 203,497,000,000,000Rp              276,638,000,000,000Rp           0.03

2024 270,537,000,000,000Rp              542,065,000,000,000Rp           0.02

ADHI 2020 1,750,918,130,185Rp                  23,702,652,447,000Rp             2.11

2021 198,146,485,392,000Rp              86,499,800,385,000Rp             0.10

2022 1,289,579,832,728Rp                  175,209,867,105,000Rp           1.02

2023 465,324,658,768,000Rp              289,882,510,819,000Rp           0.07

2024 3,742,100,036,105Rp                  281,147,921,989,000Rp           0.07

ADRO 2020 777,967,000,000,000Rp              158,505,000,000,000Rp           0.22

2021 153,422,000,000,000Rp              1,028,593,000,000Rp               6.61

2022 798,315,000,000,000Rp              2,831,123,000,000Rp               12.50

2023 1,333,690,000,000Rp                  1,854,878,000,000Rp               0.03

2024 3,642,189,000,000Rp                  1,556,132,000,000Rp               0.10

AKRA 2020 1,239,093,498,000Rp                  971,870,141,000,000Rp           2.13

2021 1,683,257,211,000Rp                  1,135,001,756,000Rp               0.07

2022 873,241,783,000,000Rp              2,479,059,157,000Rp               15.62

2023 648,456,763,000,000Rp              3,078,469,701,000Rp               9.34

2024 1,470,031,624,000Rp                  2,399,467,512,000Rp               0.03

AMFG 2020 46,160,000,000,000Rp                653,167,000,000,000Rp           0.04

2021 1,101,238,000,000Rp                  318,672,000,000,000Rp           0.17

2022 679,025,000,000,000Rp              437,370,000,000,000Rp           0.07

2023 580,633,000,000,000Rp              583,297,000,000,000Rp           0.04

2024 642,887,000,000,000Rp              238,610,000,000,000Rp           0.12

ANJT 2020 13,068,828,000,000Rp                2,210,825,000,000Rp               0.26

2021 31,594,000,000,000Rp                36,586,954,000,000Rp             0.04

2022 43,136,110,000,000Rp                21,155,288,000,000Rp             0.09

2023 370,337,000,000,000Rp              4,431,235,000,000Rp               3.71

2024 12,411,427,000,000Rp                9,158,819,000,000Rp               0.06

ANTM 2020 1,218,455,889,000Rp                  1,149,353,693,000Rp               0.05

2021 2,221,595,000,000Rp                  186,174,000,000,000Rp           0.09

2022 4,077,783,000,000Rp                  3,820,964,000,000Rp               0.05

2023 2,427,768,000,000Rp                  3,077,648,000,000Rp               0.03

2024 5,720,858,000,000Rp                  3,852,218,000,000Rp               0.07

APII 2020 3,168,111,388,000Rp                  30,152,459,780,000Rp             0.13

2021 4,222,322,337,000Rp                  20,672,232,124,000Rp             0.01

2022 9,589,047,642,000Rp                  14,054,281,418,000Rp             0.01

2023 2,487,022,764,000Rp                  30,651,441,707,000Rp             0.13

2024 12,562,792,761,000Rp                5,248,828,652,000Rp               0.11

APLN 2020 416,978,513,000,000Rp              180,144,688,000,000Rp           0.10

2021 69,473,646,000,000Rp                302,908,060,000,000Rp           0.01

2022 72,471,836,000,000Rp                47,161,955,000,000Rp             0.07

2023 86,319,895,000,000Rp                126,179,629,000,000Rp           0.03

2024 142,890,484,000,000Rp              109,980,702,000,000Rp           0.06

ARNA 2020 249,144,357,659,000Rp              326,241,511,507,000Rp           0.03

2021 218,877,844,550,000Rp              475,983,374,390,000Rp           0.02

2022 298,528,330,823,000Rp              581,577,401,601,000Rp           0.02

2023 302,318,175,344,000Rp              449,080,121,387,000Rp           0.03

2024 475,743,098,268,000Rp              429,538,297,212,000Rp           0.05

ASGR 2020 101,200,000,000,000Rp              47,783,000,000,000Rp             0.09

2021 35,737,000,000,000Rp                87,311,000,000,000Rp             0.02

2022 52,248,000,000,000Rp                97,071,000,000,000Rp             0.02

2023 67,554,000,000,000Rp                141,073,000,000,000Rp           0.02

2024 87,921,000,000,000Rp                204,657,000,000,000Rp           0.02

ASII 2020 27,955,000,000,000Rp                18,571,000,000,000Rp             0.07

2021 18,200,000,000,000Rp                25,586,000,000,000Rp             0.03

2022 25,528,000,000,000Rp                40,420,000,000,000Rp             0.03

2023 17,379,000,000,000Rp                44,501,000,000,000Rp             0.02

2024 24,966,000,000,000Rp                43,424,000,000,000Rp             0.03

ASRI 2020 815,828,953,000,000Rp              1,036,617,865,000Rp               34.89

2021 889,756,599,000,000Rp              142,928,791,000,000Rp           0.28

2022 1,466,199,136,000Rp                  1,098,364,937,000Rp               0.06

2023 976,808,442,000,000Rp              637,639,854,000,000Rp           0.07

2024 1,105,466,846,000Rp                  65,136,557,000,000Rp             0.31

AUTO 2020 369,203,000,000,000Rp              37,864,000,000,000Rp             0.43

2021 35,737,000,000,000Rp                87,311,000,000,000Rp             0.02

2022 52,248,000,000,000Rp                97,071,000,000,000Rp             0.02

2023 67,554,000,000,000Rp                141,073,000,000,000Rp           0.02

2024 87,921,000,000,000Rp                204,657,000,000,000Rp           0.02

BATA 2020 85,715,992,000,000Rp                177,761,030,000,000Rp           0.02

2021 16,530,301,000,000Rp                27,914,416,000,000Rp             0.03

2022 11,200,000,000,000Rp                13,406,396,000,000Rp             0.02

2023 20,264,050,000,000Rp                26,993,121,000,000Rp             0.03

2024 9,950,000,000,000Rp                  13,633,133,000,000Rp             0.03

UNVR 2020 7,458,509,000,000Rp                  7,163,536,000,000Rp               0.05

2021 7,739,754,000,000Rp                  5,758,148,000,000Rp               0.06

2022 7,357,788,000,000Rp                  5,364,761,000,000Rp               0.06

2023 5,771,276,000,000Rp                  4,800,940,000,000Rp               0.05

2024 3,294,681,000,000Rp                  3,368,693,000,000Rp               0.04

AMAN 2020 56,558,786,000,000Rp                16,231,256,000,000Rp             0.15

2021 6,041,547,000,000Rp                  30,282,784,000,000Rp             0.01

2022 41,013,603,000,000Rp                34,531,399,000,000Rp             0.05

2023 6,081,439,000,000Rp                  4,591,777,000,000Rp               0.06

2024 15,896,390,000,000Rp                12,893,453,000,000Rp             0.05

AKKU 2020 19,774,199,063,000Rp                8,727,919,405,000Rp               0.10

2021 343,790,523,000,000Rp              1,761,891,013,000Rp               8.65

2022 1,217,756,904,000Rp                  148,887,613,000,000Rp           0.38

2023 424,116,775,000,000Rp              4,648,606,609,000Rp               4.05

2024 1,761,991,337,000Rp                  9,098,688,152,000Rp               0.01

19
PT Makmur Berkah Amanda Tbk

20
PT Anugrah Kagum Karya Utama Tbk

16
PT Astra Otoparts Tbk

17
PT Sepatu Bata Tbk

18
PT Uniliver Indonesia Tbk

13
PT Astra Graphia Tbk

14
PT Astra International Tbk

15
PT Alam Sustera Realty Tbk

10
PT Arita Prima Indonesia Tbk

11
PT Agung Podomoro Land Tbk

12
PT Arwana Citramulia Tbk

7
PT Asahimas Flat Glass Tbk

8
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk

9
PT Aneka Tambang Tbk 

4
PT Adhi Karya (persero) Tbk

5
PT Adro Energy Tbk

6
PT AKR Corporindo Tbk 

1
PT Astra Agro Lestari Tbk

2
PT Ace hardware Indonesia Tbk

3
PT Acset Indonesia Tbk

DATA TABULASI DPR ( dividend payout  ratio)

NO KODE TAHUN DEVIDEN TUNAI LABA BERSIH TOTAL 
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2020 0.50 1.06 13.36 0.04

2021 0.35 1.13 24.49 0.02

2022 0.49 0.99 29.36 0.07

2023 0.31 1.02 15.67 0.04

2024 0.27 1.03 17.12 0.05

2020 0.43 1.13 1.07 0.02

2021 0.32 1.02 1.04 0.02

2022 0.25 1.04 0.99 0.04

2023 0.28 1.11 1.05 0.32

2024 0.29 1.08 1.15 0.19

2020 1.00 0.30 4.65 0.06

2021 1.37 0.84 2.97 0.03

2022 0.25 0.88 2.27 0.01

2023 0.01 1.28 1.12 0.03

2024 0.02 1.11 2.04 0.02

2020 6.54 1.08 0.01 2.11

2021 6.17 1.08 0.02 0.10

2022 5.34 1.03 0.05 1.02

2023 3.80 1.05 0.08 0.07

2024 2.94 0.89 0.09 2.94

2020 0.69 0.91 0.26 0.22

2021 0.28 1.23 1.44 6.61

2022 0.46 1.47 2.78 12.50

2023 0.73 1.00 1.88 0.03

2024 0.79 0.66 2.46 0.10

2020 0.86 1.53 0.55 2.13

2021 1.21 0.04 0.36 0.07

2022 1.20 0.94 0.87 15.62

2023 1.30 0.93 1.20 9.34

2024 1.42 0.89 1.08 0.03

2020 2.19 0.97 0.84 0.04

2021 1.40 0.93 0,46 0.17

2022 1.13 0.10 0.62 0.07

2023 0.83 1.04 0.82 0.04

2024 0.69 1.00 0.35 0.12

2020 0.68 1.05 0.04 0.26

2021 0.45 1.05 0.60 0.04

2022 0.36 0.96 0.37 0.09

2023 0.54 0.99 0.08 3.71

2024 0.52 1.02 0.17 0.06

2020 0.75 1.08 0.38 0.05

2021 0.65 1.07 0.60 0.09

2022 0.47 1.05 1.20 0.05

2023 0.42 1.31 0.76 0.03

2024 0.04 1.07 0.92 0.07

2020 0.60 1.08 0.62 0.13

2021 0.56 1.09 0.40 0.01

2022 0.55 1.07 0.26 0.01

2023 0.52 1.10 0.54 0.52

2024 0.57 1.08 0.09 0.11

2020 0.70 1.06 0.06 0.10

2021 2.03 1.01 0.11 0.01

2022 0.94 1.02 0.02 0.07

2023 1.24 0.99 0.05 0.03

2024 1.26 1.03 0.04 0.06

2020 0.57 1.13 1.76 0.03

2021 0.48 1.18 2.25 0.02

2022 0.46 1.19 2.39 0.02

2023 0.46 1.05 1.82 0.03

2024 0.47 1.05 1.71 0.05

2020 0.52 0.82 0.22 0.09

2021 0.71 1.20 0.35 0.02

2022 0.65 1.04 0.38 0.02

2023 0.56 1.03 0.56 0.02

2024 0.60 1.13 0.74 0.02

2020 0.82 0.99 0.58 0.07

2021 0.79 1.12 7.47 0.03

2022 0.78 1.16 10.33 0.03

2023 0.87 1.11 1.06 0.02

2024 0.83 1.10 0.97 0.03

2020 1.41 1.00 0.52 34.89

2021 1.46 1.07 0.07 0.28

2022 1.23 1.05 0.52 0.06

2023 0.55 1.03 0.30 0.07

2024 0.54 1.02 0.03 0.00

2020 0.29 0.98 0.03 0.43

2021 0.48 1.15 0.40 0.02

2022 0.47 1.13 0.01 0.02

2023 0.39 1.09 0.01 0.02

2024 0.39 1.11 0.01 0.02

2020 0.43 0.93 2.43 0.02

2021 0.59 0.87 0.45 0.03

2022 0.83 0.11 0.20 0.02

2023 3.88 0.84 0.49 0.03

2024 5.22 1.17 0.22 0.03

2020 3.54 1.03 3.70 0.05

2021 0.87 0.96 5.34 0.06

2022 0.88 0.99 3.11 0.06

2023 0.89 0.94 3.06 0.05

2024 0.97 0.99 2.23 0.04

2020 0.40 1.13 0.22 0.15

2021 0.38 1.11 0.05 0.01

2022 0.39 1.04 0.02 0.05

2023 0.24 0.02 0.45 0.06

2024 0.73 1.07 1.21 0.05

2020 0.26 0.80 0.13 0.10

2021 0.62 1.04 0.03 8.65

2022 0.75 1.03 0.08 0.38

2023 0.75 1.02 0.07 4.05

2024 0.75 1.01 0.14 0.01

7

8

9

4

5

6

10

11

12 PT Arwana Citramulia Tbk

PT Agung Podomoro Land Tbk

13

14

15 PT Alam Sustera Realty Tbk

PT Astra International Tbk

PT Astra Graphia Tbk

19

20

16

17

18

TABULASI DER,ASSET GROWTH,ROA,DPR

PT Adro Energy Tbk

PT Astra Agro Lestari Tbk

PT Ace hardware Indonesia Tbk

PT Acset Indonesia Tbk

PT Adhi Karya (persero) Tbk

DPR (Y)

1

2

3

NO KODE TAHUN DER (X1) ASSET GROWTH (X2) ROA (X3)

PT Anugrah Kagum Karya Utama Tbk

PT Makmur Berkah Amanda Tbk

PT Uniliver Indonesia Tbk

PT Sepatu Bata Tbk

PT Astra Otoparts Tbk

PT AKR Corporindo Tbk 

PT Asahimas Flat Glass Tbk

PT Austindo Nusantara Jaya Tbk

PT Aneka Tambang Tbk 

PT Arita Prima Indonesia Tbk
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Lampiran 3 Hasil Uji Statistik SPSS 26 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

100 0.42 6.54 0.9986 1.20725 

100 0.11 1.53 0.9998 0.23731 

100 0.01 46.00 2.4554 6.38025 

100 0.22 34.89 0.9996 4.20935 

100     

 

2. Uji Normalitas 

  

3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 0.048 1.711  0.028 0.978   

leverage 0.058 0.320 0.018 0.180 0.857 0.994 1.006 

Pertumbuhaan 

Perusahaaan 

1.855 1.623 0.116 1.143 0.256 0.999 1.001 

Profitabilitas 0.049 0.061 0.083 0.817 .416 0.994 1.006 

a. Dependent Variable: Kebijakan Deviden  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 
Residual 

N 58 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .69618664 

Most Extreme Differences Absolute .074 

Positive .070 

Negative -.074 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 

5. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0.083a 0.007 0.024 4.25970 0.835 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Pertumbuhan perusahaan, 

Leverage 

b. Dependent Variable: Kebijakan deviden 

 

 

Setelah melakukan perbaikan melalui uji Cochrane-Orcutt: 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0.143a 0.020 0.010 3.83069 1.893 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Pertumbuhan perusahaan, 

Levarage 

b. Dependent Variable: Kebijakan Deviden  

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 0.048 1.711  0.028 .978   

Leverage 0.058 0.320 0.018 0.180 .857 0.994 1.006 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

1.855 1.623 0.116 1.143 .256 0.999 1.001 

Profitabilitas 0.049 0.061 0.083 0.817 .416 .0994 1.006 

a. Dependent Variable: Kebijakan Deviden 
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6. Uji regresi Linear berganda  

Data T 

 

Data F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Analisis 

Prediksi 

12.217 3 504.072 31.224 0.002b 

Selisih data 1741.924 96 18.145   

Total 1754.142 99    

a. Dependent Variable: Kebijakan Deviden 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, 

Leverage 

 

Data Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.143a 0.522 0.010 3.83069 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, 

Leverage 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.011 1.902  0.006 0.996   

Leverage 2.007 0.356 0.002 2.019 0.000 0.994 1.006 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

0.096 1.805 0.062 0.607 0.545 0.999 1.001 

Profitabilitas 3.037 0.067 0.057 2.557 0.000 0.994 1.006 

a. Dependent Variable: Kebijakan deviden 
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Lampiran 4 Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
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Lampiran 5 Tabel Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 120) 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Hasil Turnitin 

 

 



95 

 

 



96 

 

 



97 

 

 



98 

 

 

 



99 

 

 



100 

 

 




	1: bahan 230 print 2  lbr
	Page 2
	1: bahan 230 print 2  lbr
	Page 2


            D E R =   T o t a l   H u t a n g   (   L i a b i l i t e s )  Total   Modal   Sendiri   ( Equity )


  A s s e t   G r o w t h =   total   aset − total   aset ( t − 1 )  total   aset ( t − 1 )


  R O A =   L a b a   B e r s i h   ( N e t   i n c o m e )  Total   Aset


  D P R =   Deviden   Tunai    Laba   Bersih  

